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MOTTO 

 

 

وِالِغِرِمِي قِابِِالرِِ وِفِى قِلِىِبِهِمِِ وِالِمِؤِلِفِتِِ عِلِيِهِا وِالِعِمِلِيِنِِ وِالِمِسِكِيِنِِ لِلِفِقِرِاِءِِ الصِدِقِتِِ اِنِمِا  

ِِ سِبِيِلِِ وِفِيِِ ِِِ مِنِِ فِرِيِضِتِِ السِبِيِلِِِ وِابِنِِ اللِِ ِِ اللِِ ٦۝ حِكِيِمِِ عِلِيِمِِ وِاللِِ  
Artinya : ―Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 

miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (mualaf), 

untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan) 

orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang 

yang sedang dalam perjalanan (yang memerlukan pertolongan), sebagai 

kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.‖ 

(QS. At-Taubah: 60)
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ABSTRAK 

 

Widya Rosa, Prof.Dr. Khamdan Rifa’i, SE., M.Si., CHRA 2024: 

Pendistribusian Dana Zakat Melalui Program Sanggar Genius Pada 

Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Cabang Jember. 

 Pendistribusian zakat adalah kegiatan untuk memudahkan dan 

melancarkan penyaluran dana zakat dari muzakki kepada mustahiq. Pada LAZ 

Yatim Mandiri terdapat dana zakat produktif. Pendistribusian dana zakat produktif 

pada LAZNAS Yatim Mandiri  salah satunya disalurkan melalui program Sanggar 

Genius. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1. Bagaimana Pendistribusian 

Dana Zakat Melalui Program Sanggar Genius LAZ Yatim Mandiri Cabang 

Jember?, 2. Bagaimana Dampak Sanggar Genius terhadap kualitas pendidikan 

Anak Yatim Dhuafa?  

 Penelitian ini bertujuan untuk: 1. Untuk mendeskripsikan pendistribusian 

dana zakat melalui program Sanggar Genius LAZ Yatim Mandiri Cabang Jember. 

2. Untuk mendeskripsikan dampak Sanggar genius terhadap kualitas pendidikan 

Anak Yatim Dhuafa. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian lapangan atau field 

research. Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive, serta 

teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Kemudian analisis datanya menggunakan reduksi data, penyajian 

data dan kesimpulan. Selain itu untuk keabsahan datanya menggunakan 

triangulasi metode dan triangulasi sumber.  

Hasil penelitian ini yaitu: 1. Pendistribusian yang dilakukan oleh Lembaga 

Amil Zakat Yatim Mandiri salah satunya melalui program Sanggar Genius yang 

bertujuan untuk memandirikan anak yatim dan dhuafa. Program ini merupakan 

program pendampingan belajar anak-anak yatim dalam bidang mata pealajaran 

umum khususnya matematika dan pembinaan akhlak. 2. Dampak Program 

Sanggar Genius terhadap kualitas pendidikan anak yaitu: Pertama, Peningkatan 

kompetensi akademik, Kedua, Pengembangan karakter kemandirian, ketiga, 

Penguatan spiritualitas, Keempat, Peningkatan dukungan psikososial, Kelima, 

Akses fasilitas belajar yang memadai.  

 

 

Kata Kunci: Pendistribusian Dana Zakat, Program Sanggar Genius 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan proses membentuk kepribadian individu yang 

dimulai melalui pendekatan yang terstruktur. Peran pendidikan sangat penting 

dalam proses pembangunan, karena bertujuan untuk meningkatkan mutu 

sumber daya manusia. Dengan demikian, pendidikan menjadi salah satu alat 

utama dalam mendukung pembangunan di berbagai sektor.
2
 

Dalam perspektif Islam, permasalahan seperti ini dapat diatasi melalui 

pemanfaatan dana zakat secara optimal. Ketiga aspek tersebut memiliki 

kesamaan dan telah berperan signifikan dalam upaya pengurangan 

kemiskinan. 

Selama ini, penyaluran dana zakat lebih banyak difokuskan pada 

program-program ekonomi, sosial, dan kesehatan. Sementara itu, sektor 

pendidikan yang sebenarnya merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan 

manusias ering kali kurang mendapat perhatian. Hal ini disebabkan oleh 

anggapan bahwa program pendidikan tidak secara langsung mampu 

mengangkat mustahik menjadi muzakki. Padahal, pendidikan memiliki peran 

vital dalam menjamin masa depan bangsa. Melalui pendidikan, individu 

sebagai pelaku pembangunan dapat diarahkan, dibimbing, dan dikembangkan 

                                                     
2
 Wan Zulkarnan, Alim Murtani, ― Analisis Implementasi Penyaluran Dana ZIS Untuk Beasiswa 

Pendidikan (Studi Kasus LAZISMU: Medan)‖, Jurnal Al-Qasd,Vol. 2, Nomor. 1,Februari 2020,12. 
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potensinya sejak dini. Secara keseluruhan, pendidikan memberikan dampak 

yang signifikan terhadap keberlanjutan hidup dan kesejahteraan masyarakat. 

Menurut Ryandono, pemanfaatan dana zakat untuk mendukung 

pendidikan formal maupun nonformal merupakan langkah strategis. Selain 

menjadi bentuk penyaluran zakat yang bersifat produktif, pendekatan ini juga 

berperan dalam memutus siklus kemiskinan yang membelenggu masyarakat, 

terutama kalangan menengah ke bawah. Peningkatan kualitas sumber daya 

manusia diyakini mampu mendorong tercapainya kesejahteraan, baik secara 

ekonomi maupun sosial. Dalam konteks pemberdayaan anak yatim, khususnya 

yang berasal dari kalangan dhuafa, hal ini dapat dilakukan dengan mendidik 

mereka agar menjadi individu yang mandiri, melalui pelatihan serta 

pendampingan yang berkelanjutan.
3
 

Mengingat zakat memiliki peranan yang sangat penting serta 

merupakan kewajiban bagi setiap umat Islam dalam menjalankan syariat, 

pemerintah menetapkan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999. Undang-

undang ini mengatur pengelolaan zakat secara sistematis, transparan, dan 

profesional oleh amil zakat resmi yang telah ditunjuk oleh pemerintah, yakni 

Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ).
4
 

Hingga kini, berbagai lembaga dan yayasan telah mendirikan lembaga 

amil zakat di wilayah masing-masing guna melayani kebutuhan masyarakat 

                                                     
3 Ibid,700. 
4
 Muhammad, Zakat Profesi Wacana Pemikiran Zakat Dalam Fiqih Kontemporer (Jakarta,Salemba 

Diniyah,2002) h.11. 
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Muslim. Dalam penyalurannya, zakat dari para muzakki disalurkan baik 

melalui lembaga resmi maupun secara langsung oleh individu. 

Salah satu contohnya adalah Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri 

Jember, yang merupakan organisasi sosial masyarakat yang berfokus pada 

penghimpunan dan pengelolaan dana ZISWAF (Zakat, Infak, Sedekah, dan 

Wakaf), serta dana hibah lainnya yang berasal dari individu, kelompok, 

perusahaan, maupun institusi umat Islam. Dana tersebut dikelola secara 

profesional dan disalurkan melalui berbagai program, dengan prioritas utama 

pada bidang pendidikan guna mewujudkan kemandirian anak yatim sebagai 

program unggulannya. 

Distribusi daina i za ika it ya ing dila ikukain oleh Lemba iga i Aimil Za ika it Ya itim 

Ma indiri umumnya i difokuska in pa idai pemainfa iaitain da ina i untuk progra im-

progra im pendidikain ya ing bersifa it pemberdaiya ia in. Sa ila ih sa itu progra im 

unggula innya i a ida ila ih ―Saingga ir Genius,‖ ya iitu sa ira inai pendidikain nonformail 

ya ing diperuntukka in ba igi a ina ik-a inaik ya itim da in dhua ifa i da iri kelais 1 hingga i 

kelais 6 Sekola ih Daisa ir (SD) a ita iu Ma idra isa ih Ibtida iiya ih (MI). Da ila im progra im 

ini, pesertai mengikuti kegiaita in belaijair di luair ja im sekolaih sebainya ik tiga i ka ili 

da ilaim seminggu. Ma ita i pelaijaira in utaimai ya ing diberikain a idaila ih maitemaitikai, 

ya ing dikombinaisika in denga in pembinaia in aikhla ik muliai. Sa ilaih sa itu caibaing 

ya ing menyelengga ira ika in progra im ini aida ilaih Ya itim Maindiri Caibaing Jember. 

Adapun alasan melakukan penelitian ini, karna program Sanggar 

Genius menerapkan model distribusi zakat yang produktif dan berkelanjutan 

di bidang pendidikan. Dana zakat dimanfaatkan untuk membiayai pendidikan 
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nonformal bagi anak-anak yatim dan dhuafa, mencakup pengajaran akademik, 

pembentukan karakter, dan pembinaan spiritual secara gratis. Keunikan 

lainnya terletak pada peran relawan guru yang tidak hanya mengajar, tetapi 

juga mendampingi dan memotivasi anak didik. Selain itu, program Sanggar 

Genius bersifat fleksibel dan disesuaikan dengan kondisi lokal, berbeda 

dengan program seragam yang biasa dijalankan LAZNAS lain. 

iBerda isa irka in laita ir belaika ing tersebut, penulis meraisa i tertairik untuk 

menga ingka itnya i ke da ilaim sebuaih penelitiain ya ing berjudul ―Pendistribusiain 

Da ina i Za ika it Melailui Progra im Sa ingga ir Genius Pa ida i Lemba iga i Aimil Za ika it 

Ya itim Maindiri Caiba ing Jember‖. 

B. FOKUS PENELITIAN 

Da ilaim penelitiain kuailitaitif, rumusain maisa ilaih dikenail dengain istilaih 

fokus penelitiain. Aida ipun fokus penelitiain ya ing a ika in dikaiji dailaim studi ini 

a intaira i laiin: 

1. Ba iga iimaina i pendistribusiain da ina i za ika it melailui progra im Sa ingga ir Genius 

LAiZ Ya itim Maindiri Caiba ing Jember ? 

2. Ba iga iimaina i da impaik progra im Sa ingga ir Genius terhaida ip kua ilitais pendidikain 

a inaik ya itim dhua ifai?  

C. TUJUAN PENELITIAN 

Aiga ir penelitiain tetaip beraida i da ilaim koridor permaisa ila ihain ya ing telaih 

ditentukain, ma ikai tujuain da iri penelitiain ini a idaila ih : 

1. Untuk mendeskripsikan pendistribusiain da inai za ika it melailui progra im 

Sa ingga ir Genius LAiZ Ya itim Ma indiri Caiba ing Jember. 



5 
 

 

2. Untuk mendeskripsikan daimpaik progra im Saingga ir Genius terhaida ip 

kua ilitais pendidikain a inaik ya itim dhua ifai. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara 

teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain :  

1. Manfaat Teoritis 

Dapat menambah ilmu pengetahuan maupun pengembangan ilmiah 

dari penulis maupun pembaca dalam bidang zakat tentang pendistribusian 

dana zakat melalui program Sanggar Genius. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Dengan penelitian ini maka penulis diharapkan akan 

memperoleh pengalaman bagaimana mendistribusikan dana zakat 

dalam bidang pemberdayaan pendidikan. 

b. Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam 

mempertahankan serta meningkatkan kinerja Lembaga Amil Zakat 

agar semakin profesional. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat 

digunakan sebagai evaluasi untuk memperbaiki kekurangan dan 

mengoptimalkan kelebihan yang dimiliki lembaga dalam 

pengelolaan program-programnya. 

c. Bagi Pembaca 
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Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai rujukan bagi 

penelitian serupa atau pengembangan studi lanjutan dalam bidang 

yang sejenis. Di samping itu, penelitian ini menyajikan informasi 

yang relevan terkait mekanisme pendistribusian dana zakat melalui 

program Sanggar Genius yang dijalankan oleh Lembaga Amil 

Zakat.  

E. DEFINISI ISTILAH 

Definisi istilah merujuk pada penjelasan kata-kata kunci yang menjadi 

pusat perhatian dalam judul penelitian, dengan tujuan untuk menghindari 

terjadinya kesalahpahaman atau perbedaan interpretasi terhadap makna istilah 

yang digunakan oleh peneliti.
5
 Adapun definisi istilah dalam penelitian ini di 

antaranya : 

1. Pendistribusian 

Pendistribusian merupakan aktivitas menyalurkan atau memberikan 

sesuatu kepada pihak yang berhak menerima atau memiliki kepentingan 

terhadapnya. Dalam konteks zakat, sistem pendistribusian mengacu pada 

suatu rangkaian kegiatan yang mencakup pengumpulan dan pengelolaan 

unsur-unsur fisik maupun non-fisik yang saling terkait serta berjalan 

secara terintegrasi. Tujuan dari sistem ini adalah untuk menyalurkan zakat 

kepada kelompok yang telah ditentukan secara tepat guna, sehingga dapat 

                                                     
5 IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 45. 



7 
 

 

mencapai sasaran sosial dan ekonomi yang menjadi tujuan utama dari 

penghimpunan zakat.
6
 

2.  Zakat 

Zakat adalah kewajiban bagi setiap Muslim untuk mengeluarkan 

sebagian harta yang dimilikinya, apabila telah memenuhi syarat sesuai 

dengan aturan dalam ajaran Islam. Kewajiban ini merupakan perintah dari 

Allah SWT, dan penyalurannya ditujukan kepada golongan yang berhak 

menerimanya sesuai dengan ketentuan syariat.
7
 

3. Program Sanggar Genius 

Program Sanggar Genius adalah suatu bentuk kegiatan pendidikan 

nonformal yang bertujuan untuk mendukung dan melengkapi aktivitas 

belajar anak-anak yatim di luar sekolah. Program ini diselenggarakan 

dalam bentuk bimbingan belajar, yang secara khusus ditujukan bagi anak-

anak yatim dan dhuafa sebagai upaya peningkatan kualitas pendidikan dan 

pengembangan potensi. 
8
 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam proposal ini disusun secara runtut 

untuk mempermudah pemahaman terhadap isi penelitian. Pembahasan 

                                                     
6 Siti Rahmah, Jumi Herlita, ―Manajemen Pendistribudisn Zakat di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Provinsi Kalimantan Selatan‖, Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 18 No. 1, 

2019,15. 
7 Sifaul Amin, ―Optimalisasi Dana ZIS pada LAZISNU Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali‖, 

Jurnal Az Zarqa’, Vol. 11, No. 2, Desember 2019, 408. 
8
 https://yatimmandiri.org/program/pendidikan/sanggar-genius diakses pada 15 Agustus 2022, 

pukul 13.5 WIB 

https://yatimmandiri.org/program/pendidikan/sanggar-genius
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dibagi ke dalam beberapa bab, mulai dari pendahuluan hingga penutup, 

dengan uraian sebagai berikut:
9
  

Bab I Pendahuluan, berisi uraian awal yang menjelaskan dasar 

dilakukannya penelitian. Di dalamnya memuat latar belakang masalah 

yang menjadi pijakan utama penelitian, fokus penelitian yang 

mengarahkan pembahasan, tujuan penelitian yang ingin dicapai, serta 

manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis. Selain itu, bab ini 

juga menyertakan definisi istilah-istilah penting yang digunakan dalam 

penelitian, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan sebagai gambaran 

keseluruhan isi skripsi. 

Bab II Kajian Kepustakaan, membahas teori-teori yang relevan dan 

mendukung fokus penelitian. Di dalamnya mencakup kajian terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan, serta pembahasan terhadap 

konsep dan teori yang menjadi dasar dalam menganalisis data dan 

merumuskan temuan penelitian. 

Bab III Metode Penelitian, menguraikan pendekatan dan jenis 

penelitian yang digunakan, lokasi pelaksanaan penelitian, serta subjek 

yang menjadi objek penelitian. Selain itu, bab ini menjelaskan secara rinci 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data yang digunakan, langkah-

langkah menjaga keabsahan data, serta tahapan-tahapan pelaksanaan 

penelitian secara keseluruhan. 

                                                     
9 IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 48. 
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Bab IV Penyajian Data dan Analisis, menyajikan data hasil penelitian 

secara sistematis. Bab ini dimulai dengan gambaran umum objek 

penelitian, kemudian diikuti oleh penyajian data yang telah dikumpulkan. 

Selanjutnya dilakukan analisis terhadap data tersebut, dan pada bagian 

akhir dibahas temuan-temuan yang diperoleh dari hasil analisis. 

Bab V Penutup, merupakan bagian akhir dari laporan penelitian yang 

memuat kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang dapat 

dijadikan rekomendasi bagi pihak terkait atau sebagai bahan 

pengembangan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Untuk memastikan keaslian yang diperoleh oleh peneliti ini, perlu 

disajikan beberapa hasil studi atau penelitian sebelumnya yang memiliki 

fokus penelitian sejenis atau terkait dengan topik Pendistribusian Dana 

Zakat Melalui Program Sanggar Genius. Berikut beberapa penelitian  

penelitian terdahulu : 

1. Bahrul Ulum, ―Analisis Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat, Infak 

dan Sedekah (ZIS) dalam Meningkatkan Kesejahteraan Lansia di 

Lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah Nahdlatul Ulama‘ 

(LAZISNU) Majelis Mawil Cabang (MWC) Jombang‖, (2019). 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Tulungagung. 
10

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mekanisme 

pendistribusian dana zakat, infak, dan sedekah yang dijalankan oleh 

Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama 

(LAZISNU) MWC Jombang, serta mengevaluasi sejauh mana program 

tersebut efektif dalam meningkatkan kesejahteraan para lansia sebagai 

penerima manfaat. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian deskriptif yang 

                                                     
10 Bahrul Ulum, “Analisis Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Lansia di Lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah Nahdlatul 

Ulama’ (LAZISNU) Majelis Mawil Cabang (MWC) Jombang”, (Skripsi: Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, 2019). 

 

10 
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berfokus pada penyajian informasi secara rinci mengenai fenomena 

yang dikaji. Berdasarkan ruang lingkupnya, studi ini termasuk dalam 

kategori penelitian lapangan. Sumber data terdiri atas data primer dan 

data sekunder. Teknik pengumpulan data mencakup wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

secara kualitatif-deskriptif dengan pendekatan deduktif. 

Hasil penelitian, diketahui bahwa LAZISNU MWC Jombang 

menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah melalui dua skema, yaitu 

distribusi rutin dan non-rutin, yang disesuaikan dengan tujuan 

pemanfaatan dana ZIS tersebut. Efektivitas program ini dalam 

meningkatkan kesejahteraan para lansia tercermin melalui pemberian 

bantuan konsumtif secara berkala, berupa paket kebutuhan pokok 

senilai Rp100.000 dan uang tunai sebesar Rp200.000. Penerima 

bantuan ditentukan melalui proses seleksi dengan kriteria tertentu yang 

telah ditetapkan oleh LAZISNU MWC Jombang, dengan prioritas 

diberikan kepada para janda yang merupakan anggota Nahdlatul 

Ulama (NU). 

Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

terletak pada pembahasan mengenai pendistribusian dana zakat, serta 

penggunaan metode penelitian dan teknik pengumpulan data yang 

serupa. Sementara itu, perbedaan utama terdapat pada lokasi dan objek 

penelitian, di mana penelitian ini dilakukan di LAZISNU, sedangkan 

penelitian yang lain berfokus pada LAZ Yatim Mandiri. 
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2. Muhammad Sholihin, ―Manajemen Distribusi Zakat Infaq dan 

Shadaqah Berbasis Kewirausahaan Yatim Mandiri Bandar Lampung‖, 

(2021). Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Malang.
11

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami pelaksanaan 

pendistribusian dana zakat, infaq, dan shodaqoh mulai dari tahap 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga pengawasan 

dalam program kewirausahaan yang dijalankan oleh Lembaga Yatim 

Mandiri di Kota Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan data lapangan, sehingga peneliti harus 

melakukan kunjungan langsung ke narasumber, lokasi, atau institusi 

untuk mengamati fenomena yang diteliti. Metode pengumpulan data 

yang diterapkan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa Lembaga Amil Zakat 

Yatim Mandiri menjalankan proses penyaluran dana zakat sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Selain itu, dalam Pendistribusian 

Dana Zakat, Infaq, dan Shodaqoh melalui Program Bunda Mandiri 

Sejahtera (BISA) dan Mandiri Entrepreneur Center (MEC), lembaga 

ini melaksanakan tugasnya dengan sikap yang amanah, profesional, 

dan transparan kepada para muzakki. Hal ini berhasil membangun 

kepercayaan dan keyakinan masyarakat untuk menyalurkan zakat 

melalui Lembaga Yatim Mandiri. 

                                                     
11 Muhammad Sholihin, “Manajemen Distribusi Zakat Infaq Dan Shadaqah Berbasis 

Kewirausahaan Yatim Mandiri Bandar Lampung”, (Skripsi: Fakultas Dakwah Dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan Malang, 2021). 
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Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan terletak pada pembahasan tentang pendistribusian zakat, 

metode penelitian yang digunakan, teknik pengumpulan data, serta 

objek penelitian yang sama-sama berpusat pada lembaga amil zakat 

Yatim Mandiri. Namun, perbedaan utama terletak pada lokasi dan 

fokus penelitian, di mana penelitian ini lebih mengutamakan program 

kewirausahaan, sedangkan penelitian lain lebih menyoroti program 

pendidikan. 

3. Fitri Nur Aini, ―Mekanisme Pendistribusian Dana Zakat, Infak dan 

Sedekah dalam  Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik di Lembaga 

Amil Zakat Ummul Quro Jombang‖, (2021). Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Tulungagung.
12

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji mekanisme distribusi 

dana konsumtif dan produktif di LAZ Ummul Quro Jombang, 

sekaligus mengidentifikasi kendala serta solusi dalam penyaluran dana 

zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) guna meningkatkan kesejahteraan para 

mustahik di lembaga tersebut. Pendekatan yang digunakan adalah 

kualitatif dengan metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara langsung dengan informan, observasi, dan studi 

dokumentasi. 

                                                     
12  Fitri Nur Aini, “Mekanisme Pendistribusian Dana Zakat, Infak dan Sedekah dalam  

Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik di Lembaga Amil Zakat Ummul Quro Jombang”, (Skripsi: 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2021). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme distribusi 

dana konsumtif di LAZ Ummul Quro Jombang diawali dengan 

pengajuan permohonan bantuan oleh calon mustahik yang 

melampirkan fotokopi KK dan KTP. Selanjutnya, pihak LAZ 

melakukan survei terhadap calon penerima bantuan, kemudian data 

survei tersebut dikaji oleh Ketua Bidang Penyaluran. Setelah 

mendapatkan persetujuan dari Direktur, dana bantuan akhirnya 

disalurkan kepada mustahik. 

Sedangkan ntuk pendistribusian dana produktif, kelompok 

usaha terlebih dahulu dibentuk dengan anggota antara 10 hingga 20 

orang, sementara penerima perorangan harus sudah menjalankan usaha 

yang sedang berjalan. Kelompok usaha mengajukan proposal bantuan 

lengkap dengan fotokopi KK dan KTP seluruh anggota, sedangkan 

penerima perorangan mengisi formulir pengajuan dan melampirkan 

fotokopi KK, KTP, serta bukti foto usaha yang dijalankan. Tahap 

berikutnya meliputi survei, peninjauan data oleh Ketua Bidang 

Penyaluran, pengesahan bantuan oleh Direktur, dan penyaluran modal 

usaha. Selain itu, dilakukan pembinaan serta monitoring dan evaluasi 

secara rutin setiap bulan. 

Adapun kendala yang dihadapi dalam pendistribusian dana 

zakat, infak, dan sedekah guna meningkatkan kesejahteraan mustahik 

adalah rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya ZIS serta 

keterbatasan sumber daya manusia. Untuk mengatasi hal ini, LAZ 
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Ummul Quro mengadakan kegiatan edukasi, menjalin kerjasama 

dengan pemerintah desa, serta melibatkan relawan dari tingkat 

kecamatan sebagai solusi.. 

Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan terletak pada pembahasan terkait pendistribusian dana zakat 

serta penggunaan metode penelitian dan teknik pengumpulan data 

yang serupa. Namun, perbedaan utama terletak pada lokasi dan objek 

penelitian, di mana studi ini dilakukan di lembaga amil zakat Ummul 

Quro, sedangkan penelitian lain berfokus pada lembaga amil zakat 

Yatim Mandiri. 

4. Al Arif Billah, ―Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat Pada Program 

Pendidikan (Studi Komparatif BAMUIS BNI dan YBM BRI)‖, (2018). 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN syarif Hidayatullah Jakarta.
13

 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai sejauh mana efektivitas 

pendistribusian dana zakat yang disalurkan melalui program 

pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji konsep serta 

mekanisme yang digunakan dalam pemberian bantuan pendidikan, 

sekaligus mengidentifikasi kelompok sasaran utama yang menjadi 

prioritas dalam proses penyaluran bantuan tersebut. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan karakter deskriptif, 

yaitu menggambarkan fenomena secara rinci berdasarkan data yang 

telah dikumpulkan, kemudian disusun dan dideskripsikan. Data 

                                                     
13 Al Arif Billah, “Efektifitas Pendistribusian Dana Zakat Pada Program Pendidikan (Studi 

Komparatif BAMUIS BNI dan YBM BRI)”, (Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN syarif 

Hidayatullah Jakarta,2018). 
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penelitian meliputi data primer yang diperoleh langsung dari lembaga 

dan narasumber terkait, serta data sekunder yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui berbagai literatur dan referensi lainnya. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelitian lapangan dengan 

teknik observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa BAMUIS BNI dan 

YBM BRI telah melaksanakan program pendidikan sebagai salah satu 

bentuk pendistribusian dana zakat dengan tingkat efektivitas yang 

cukup baik. Terbukti dari pencapaian distribusi dana zakat sebesar 40% 

di masing-masing lembaga, yang menandakan keberhasilan khususnya 

dalam penyaluran dana zakat untuk program pendidikan. 

Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan terletak pada pembahasan pendistribusian dana zakat serta 

metode penelitian dan teknik pengumpulan data yang serupa. 

Perbedaan utama berada pada lokasi dan objek penelitian, di mana 

penelitian ini dilaksanakan pada BAMUIS BNI dan YBM BRI, 

sedangkan penelitian lain berfokus pada lembaga amil zakat Yatim 

Mandiri.  

5. Desmi Novitasari, ―Manajemen Pendistribusian Zakat Di Badan Amil 

Zakat (BAZNAS) Provinsi Bengkulu‖, (2018). Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu.
14

 

                                                     
14 Desmi Novitasari, “Manajemen Pendistribusian Zakat Di Badan Amil Zakat (BAZNAS) Provinsi 

Bengkulu”, (Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Bengkulu, 2018). 
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Penelitian ini bertujuan untuk meneliti manajemen 

pendistribusian zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Provinsi Bengkulu serta mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi 

penghambat dan pendukung dalam proses pendistribusian zakat di 

lembaga tersebut. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif, yang berfungsi untuk menyajikan 

informasi, fakta, dan data terkait manajemen pendistribusian zakat 

melalui wawancara langsung dengan staf Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Provinsi Bengkulu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen 

pendistribusian zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Provinsi Bengkulu berjalan dengan baik, meskipun pengawasan 

terhadap proses tersebut belum maksimal akibat keterbatasan jumlah 

Sumber Daya Manusia (SDM). Faktor penghambat pendistribusian 

zakat meliputi cakupan wilayah yang luas serta keterbatasan SDM 

yang tersedia. Sedangkan faktor pendukung terdiri dari tiga elemen, 

yaitu adanya perencanaan program yang terstruktur, ketersediaan dana 

yang cukup, dan tingginya jumlah masyarakat miskin sebagai 

penerima zakat.. 

Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian peneliti 

terdapat pada fokus pembahasan yang sama, yaitu mengenai distribusi 

zakat. Selain itu, metode penelitian dan teknik pengumpulan data yang 

digunakan juga hampir serupa. Namun, perbedaan terlihat pada lokasi 
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dan objek studi, di mana penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS), sedangkan peneliti mengambil lembaga amil 

zakat Yatim Mandiri sebagai objeknya. 

6. Mar‘atun Shalekhah, ―Analisis Penyaluran Dana ZIS Untuk 

Pendidikan Di LAZNAZ Dewan Dakwah Lampung (Studi Pada 

Laznas Dewan Dakwah Rajabasa Bandar Lampung)‖, (2021). Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Raden Intan Lampung.
15

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep penyaluran 

dana ZIS untuk sektor pendidikan di Laznas DDI Kota Bandar 

Lampung, menilai konsep tersebut berdasarkan perspektif Ekonomi 

Islam, serta mengidentifikasi berbagai hambatan yang muncul dalam 

proses penyaluran dana ZIS untuk pendidikan di lembaga tersebut. 

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Populasi penelitian mencakup pimpinan dan staf Laznas Dewan 

Dakwah Lampung, sementara sampel yang dipilih terdiri dari Ketua 

Laznas Dewan Dakwah Lampung dan Admin Keuangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyaluran dana ZIS oleh 

Laznas Dewan Dakwah Lampung untuk sektor pendidikan telah 

memiliki program-program yang terstruktur. Program-program 

tersebut mencakup Beasiswa Santri Penghafal Qur'an, PPTQ Dewan 

Dakwah, MA Dewan Dakwah, kebutuhan seragam dan perlengkapan 

                                                     
15 Mar‘atun Shalekhah, “Analisis Penyaluran Dana ZIS Untuk Pendidikan Di LAZNAZ Dewan 

Dakwah Lampung (Studi Pada Laznas Dewan Dakwah Rajabasa Bandar Lampung)”,  (Skripsi : 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Raden Intan Lampung, 2021). 
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sekolah, beasiswa kuliah, serta ADI Dewan Dakwah. Proses 

pengumpulan dana ZIS dilakukan melalui tahapan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang sistematis. 

Dengan demikian, keberhasilan organisasi dapat lebih optimal tercapai. 

Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian peneliti 

terletak pada topik penyaluran dana zakat, metode penelitian, serta 

fokus kajian yang digunakan. Namun, perbedaannya terdapat pada 

lokasi dan objek penelitian, di mana penelitian ini dilakukan pada 

LAZNAS, sedangkan peneliti mengambil objek pada lembaga amil 

zakat Yatim Mandiri. 

7. Alfiatul Iftirohah, ―Strategi Penyaluran Dana Zakat, Infaq dan Sedekah 

pada Program Bunda Yatim Sejahtera dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat di Yatim Mandiri Jombang‖, (2021). 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

Tulungagung.
16

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan 

strategi yang dijalankan oleh Yatim Mandiri Jombang dalam 

menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah melalui program Bunda 

Yatim Sejahtera. Selain itu, studi ini juga berfokus pada pengenalan 

berbagai hambatan yang dihadapi serta solusi strategis yang diterapkan 

dalam proses distribusi dana ZIS guna meningkatkan taraf hidup 

masyarakat penerima manfaat. Penelitian ini turut menilai sejauh mana 

                                                     
16 Alfiatul Iftirohah, “Strategi Penyaluran Dana Zakat, Infaq dan Sedekah pada Program Bunda 

Yatim Sejahtera dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Yatim Mandiri Jombang”, 

(Skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2021). 
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efektivitas strategi penyaluran dana ZIS dalam program tersebut 

berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Metode yang 

digunakan adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif, di 

mana peneliti menggambarkan secara mendalam proses penyaluran 

zakat, infak, dan sedekah. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara langsung dengan informan, dan dokumentasi. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui tiga tahapan utama: 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi penyaluran dana 

zakat, infak, dan sedekah (ZIS) oleh Yatim Mandiri Jombang, yang 

dilaksanakan melalui kerja sama dengan berbagai lembaga sedekah, 

terbagi menjadi dua jenis, yakni penyaluran insidental (tidak berkala) 

dan penyaluran rutin. Dalam implementasinya, dana zakat dan infak 

disalurkan melalui sejumlah program yang diinisiasi oleh Yatim 

Mandiri Jombang, seperti bantuan untuk korban bencana, santunan 

bagi kaum dhuafa dan anak yatim, serta program-program unggulan 

seperti Bunda Yatim Sejahtera, Duta Guru, Bestari, dan Genius. 

Pada pelaksanaan program Bunda Yatim Sejahtera, ditemukan 

beberapa tantangan, di antaranya kurangnya partisipasi para Bunda 

dalam kegiatan rutin program BISA, meskipun masih terdapat 

kebutuhan pendanaan berkelanjutan untuk setiap pertemuan. Selain itu, 

kesadaran dan kemampuan para Bunda dalam mengelola modal usaha 

juga masih rendah. Walaupun distribusi dana ZIS melalui program ini 
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belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan kesejahteraan para 

penerima, pihak Yatim Mandiri tetap berkomitmen untuk terus 

mengembangkan dan mengoptimalkan pelaksanaan program demi 

memberikan manfaat yang lebih besar bagi para Bunda Yatim dan 

dhuafa di masa mendatang. 

Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian peneliti 

terletak pada pembahasan mengenai penyaluran dana zakat, objek 

penelitian, metode yang digunakan, serta teknik pengumpulan data 

yang serupa. Sedangkan perbedaannya berada pada lokasi dan fokus 

penelitian, dimana penelitian ini lebih menitikberatkan pada program 

Bunda Yatim Sejahtera, sementara peneliti fokus pada pemberdayaan 

pendidikan melalui program Sanggar Genius. 

8. Vanida Nur Thazzrina, ―Pemberdayaan Masyarakat Melalui Dana 

Zakat,Infaq, dan shadaqah Di Lazismu Kota Cirebon‖, (2021). 

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Syekh Nurjati Cirebon.
17

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan program 

pemberdayaan mustahik oleh LAZISMU Kota Cirebon serta untuk 

mengetahui manfaat yang dirasakan oleh mustahik dari pelaksanaan 

program tersebut. enelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan 

teknik pengumpulan data yang meliputi observasi, wawancara, studi 

                                                     
17 Vanida Nur Thazzrina, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Dana Zakat,Infaq, dan shadaqoh 

Di Lazismu Kota Cirebon”, (Skripsi: Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon, 2021). 
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kepustakaan, dan dokumentasi. Selanjutnya, data yang diperoleh 

dianalisis dengan pendekatan deskriptif-analitis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan 

masyarakat melalui dana ZIS di LAZISMU Kota Cirebon berjalan 

dalam beberapa aspek. Pertama, pelaksanaan program pemberdayaan 

mustahik, khususnya program UMKM, telah memberikan bantuan 

modal usaha kepada tujuh penerima. Program ini dijalankan dengan 

baik, meskipun terdapat beberapa tahapan seperti pengawasan dan 

pendampingan yang belum berjalan secara optimal. Kendala utama 

dalam pelaksanaan program ini adalah keterbatasan kualitas Sumber 

Daya Manusia (SDM), yang menyebabkan pelaksanaan program 

pemberdayaan UMKM kurang maksimal. Kedua, manfaat yang 

dirasakan oleh mustahik meliputi peningkatan modal usaha dan 

penghasilan, yang membantu mereka dalam mengembangkan potensi 

dan usaha yang dimiliki. Dengan demikian, mustahik diharapkan dapat 

maju, berkembang, dan berdaya sesuai dengan tujuan serta prioritas 

penggunaan dana ZIS yang dijalankan oleh LAZISMU Kota Cirebon. 

Kesamaan antara penelitian ini dan penelitian yang dilakukan 

peneliti terletak pada topik pembahasan mengenai dana zakat, metode 

yang digunakan, serta teknik pengumpulan datanya. Adapun 

perbedaannya terletak pada aspek lokasi, objek, dan fokus kajian; di 

mana penelitian ini lebih memfokuskan diri pada aspek pemberdayaan 
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masyarakat secara umum, sedangkan penelitian peneliti lebih 

diarahkan pada pemberdayaan dalam sektor pendidikan.  

9. Humaira ‗Ithri Annajah, ―Efektivitas Penyaluran Dana Zakat, Infak, dan 

Sedekah di Baznas Kab. Banjar Melalui Program Banjar Cerdas Dalam 

Peningkatan Pendidikan‖, (2020). Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Antasari Banjarmasin.
18

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi proses penyaluran, 

efektivitas, serta kendala-kendala yang dihadapi dalam pendistribusian 

dana ZIS di Baznas Kabupaten Banjar melalui program Banjar Cerdas 

yang berfokus pada peningkatan pendidikan. Metode yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan lapangan (field 

research). Data dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis berdasarkan ukuran efektivitas menurut Sondang 

P. Siagian. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa penyaluran dana 

Zakat, Infak, dan Sedekah di Baznas Kabupaten Banjar melalui 

program Banjar Cerdas dilakukan dengan dua metode, yaitu layanan 

aktif (penyaluran langsung) dan layanan pasif (penyaluran tidak 

langsung). Program Banjar Cerdas ini dianggap sudah efektif karena 

telah memenuhi seluruh kriteria efektivitas yang dirumuskan oleh 

Sondang P. Siagian. Namun, terdapat kendala dalam pelaksanaannya, 

yakni Baznas Kabupaten Banjar belum mampu menjangkau seluruh 

                                                     
18 Humaira ‗Ithri Annajah, “Efektivitas Penyaluran Dana Zakat, Infak, dan Sedekah di Baznas 

Kab. Banjar Melalui Program Banjar Cerdas Dalam Peningkatan Pendidikan”, (Skripsi: Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Antasari Barjarmasin, 2020). 
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sekolah, sehingga distribusi dana program Banjar Cerdas belum 

merata, serta keterbatasan tenaga kerja di Baznas Kabupaten Banjar. 

Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian peneliti 

terletak pada topik penyaluran dana zakat, metode penelitian, serta 

fokus kajian yang digunakan. Sedangkan perbedaannya terdapat pada 

lokasi dan objek penelitian, dimana penelitian ini dilakukan pada 

BAZNAS, sementara peneliti mengambil objek pada lembaga amil 

zakat Yatim Mandiri. 

10. Putri Widia Lestari, ―Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat Dalam 

Meningkatkan Program IZI To Smart di Lembaga Inisiatif Zakat 

Indonesia Perwakilan Riau‖, (2020). Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
19

 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai sejauh mana efektivitas 

penyaluran dana zakat dalam mendukung pelaksanaan program IZI To 

Smart di Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Perwakilan Riau. 

Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan 

metode analisis persentase. Subjek penelitian meliputi dua kelompok 

utama: staf yang bertanggung jawab dalam pendayagunaan zakat di 

Lembaga IZI serta para penerima manfaat program IZI To Smart 

(mustahik). Pemilihan sampel dilakukan secara purposive, mencakup 8 

staf pendayagunaan zakat dan 8 penerima beasiswa program, yang 

                                                     
19 Putri Widia Lestari, “Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat Dalam Meningkatkan Program IZI 

To Smart di Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia Perwakilan Riau”, (Skripsi: Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,2020). 
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terdiri dari 4 mahasiswa dan 4 pelajar. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui penyebaran angket (kuesioner) dan dokumentasi. 

Hsil penelitian, tingkat efektivitas penyaluran dana zakat dalam 

mendukung program IZI To Smart mencapai rata-rata 96,58%. 

Persentase ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada dua 

kelompok responden, yakni pegawai yang menangani pendayagunaan 

zakat di Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia dengan capaian efektivitas 

sebesar 96,18%, serta para penerima manfaat program (mustahik) yang 

menunjukkan angka sebesar 96,99%. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa pelaksanaan distribusi dana zakat untuk mendukung program 

IZI To Smart di IZI Perwakilan Riau berada pada kategori efektif. 

Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian peneliti 

terletak pada pembahasan mengenai pendistribusian dana zakat serta 

fokus penelitian yang serupa. Sedangkan perbedaannya terdapat pada 

lokasi penelitian, penggunaan metode kuantitatif deskriptif, serta 

teknik pengumpulan data yang meliputi kuesioner dan dokumentasi. 

Selain itu, objek penelitian ini adalah lembaga Inisiatif Zakat Indonesia 

(IZI), sementara peneliti mengambil objek pada lembaga amil zakat 

Yatim Mandiri. 

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No. 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1. Bahrul 

Ulum 

(2019) 

Analisis 

E ifeiktivitas 

Pe indistribusian 

Dalam 

pe ineilitian 

ini meimbahas 

Pe irbe idaan 

teirle itak pada 

jeinis zakat yang 
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Dana Zakat, 

Infak dan 

Se ide ikah (ZIS) 

dalam 

Me iningkatkan 

Ke ise ijahte iraan 

Lansia di 

Le imbaga Amil 

Zakat, Infak 

dan Se ideikah 

Nahdlatul 

Ulama‘ 

(LAZISNU) 

Majeilis Mawil 

Cabang 

(MWC) 

Jombang. 

teintang 

Pe indistribusian 

Dana Zakat. 

disalurkan, 

pe ineilitian ini 

meinggunakan 

jeinis zakat 

konsumtif 

se idangkan 

pe ineiliti 

meinggunakan 

zakat produktif. 

2. Muhammad 

Sholihin 

(2021) 

Manajeimein 

Distribusi 

Zakat Infaq 

Dan Shadaqah 

Be irbasis 

Ke iwirausahaan 

Yatim Mandiri 

Bandar 

Lampung. 

Dalam 

pe ineilitian ini 

teirdapat 

pe irsamaan 

meimbahas 

Distribusi 

Zakat. 

Pe irbe idaan 

utama teirle itak 

pada lokasi 

pe ilaksanaan 

dan arah fokus 

pe ineilitian, di 

mana peine ilitian 

ini leibih 

meinitikbeiratkan 

pada program 

ke iwirausahaan, 

se idangkan 

fokus pe ine ilitian 

pe ineiliti 

diarahkan pada 

bidang 

pe indidikan.  

3. Fitri Nur 

Aini 

(2021) 

Me ikanismei 

Pe indistribusian 

Dana Zakat, 

Infak dan 

Se ide ikah dalam  

Me iningkatkan 

Ke ise ijahte iraan 

Mustahik di 

Le imbaga Amil 

Zakat Ummul 

Quro Jombang. 

Dalam 

pe ineilitian ini 

teirdapat 

pe irsamaan 

meimbahas 

teintang 

Pe indistribusian 

Dana Zakat. 

Pe irbe idaan 

teirle itak pada 

lokasi dan 

objeik 

pe ineilitian, 

dimana objeik 

pe ineilitian ini 

dilaksanakan 

pada leimbaga 

amil zakat 

Ummul Quro 

se idangkan 
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pe ineiliti pada  

leimbaga amil 

zakat Yatim 

Mandiri.  

4. Al Arif 

Billah 

(2018) 

E ifeiktivitas 

Pe indistribusian 

Dana Zakat 

Pada Program 

Pe indidikan 

(Studi 

Komparatif 

BAMUIS BNI 

dan YBM 

BRI). 

Dalam 

pe ineilitian ini 

teirdapat 

pe irsamaan 

meimbahas 

teintang 

Pe indistribusian 

Dana Zakat. 

Pe irbe idaan 

teirle itak pada 

lokasi, objeik 

pe ineilitian, 

dimana objeik 

pe ineilitian 

dilaksanakan  

pada BAMUIS 

BNI dan YBM 

BRI se idangkan 

pe ineiliti pada 

leimbaga amil 

zakat Yatim 

Mandiri.  

 

5. De ismi 

Novitasari 

(2018) 

Manajeimein 

Pe indistribusian 

Zakat Di 

Badan Amil 

Zakat 

(BAZNAS) 

Provinsi 

Be ingkulu. 

Dalam 

pe ineilitian ini 

teirdapat 

pe irsamaan 

meimbahas 

teintang 

Pe indistribusian 

Dana Zakat. 

Pe irbe idaan 

teirle itak pada 

lokasi dan 

objeik 

pe ineilitian, 

dimana objeik 

pe ineilitian 

dilaksanakan 

pada Badan 

Amil Zakat 

Nasional 

(BAZNAS) 

se idangkan 

pe ineiliti pada 

leimbaga amil 

zakat Yatim 

Mandiri. 

 

6. Mar‘atun 

Shaleikhah 

(2021) 

Analisis 

Pe inyaluran 

Dana ZIS 

Untuk 

Pe indidikan Di 

LAZNAZ 

De iwan 

Dakwah 

Lampung 

Dalam 

pe ineilitian ini 

teirdapat 

pe irsamaan 

meimbahas 

teintang 

Pe indistribusian 

Dana Zakat. 

Pe irbe idaan 

teirle itak pada 

lokasi, dan 

objeik 

pe ineilitian, 

dimana objeik 

pe ineilitian pada 

LAZNAS 

se idangkan 



28 
 

 

(Studi Pada 

Laznas De iwan 

Dakwah 

Rajabasa 

Bandar 

Lampung). 

pe ineiliti pada 

leimbaga amil 

zakat Yatim 

Mandiri. 

 

7. Alfiatul 

Iftirohah 

(2021) 

Strateigi 

Pe inyaluran 

Dana Zakat, 

Infaq dan 

Se ide ikah pada 

Program 

Bunda Yatim 

Se ijahteira 

dalam 

Me iningkatkan 

Ke ise ijahte iraan 

Masyarakat di 

Yatim Mandiri 

Jombang. 

Dalam 

pe ineilitian ini 

teirdapat 

pe irsamaan 

meimbahas 

Teintang 

Pe inyaluran 

Dana Zakat. 

Pe irbe idaan 

Teirleitak pada 

lokasi,objeik 

dan fokus 

pe ineilitian, 

dimana 

pe ineilitian ini 

leibih be irfokus 

pada 

pe imbeirdayaan 

masyarakat 

se idangkan 

pe ineiliti 

be irfokus pada 

pe imbeirdayaan 

pe indidikan.  

 

8. Vanida Nur 

Thazzrina 

(2021) 

Pe imbeirdayaan 

Masyarakat 

Me ilalui Dana 

Zakat,Infaq, 

dan shadaqoh 

Di Lazismu 

Kota Cire ibon. 

Dalam 

pe ineilitian ini 

teirdapat 

pe irsamaan 

meimbahas 

teintang Dana 

Zakat. 

Pe irbe idaan 

teirle itak pada 

lokasi, objeik 

dan fokus 

pe ineilitian, 

dimana 

pe ineilitian ini 

leibih be irfokus 

pada 

pe imbeirdayaan 

masyarakat 

se idangkan 

pe ineiliti 

be irfokus pada 

pe imbeirdayaan 

pe indidikan.  

  

9. Humaira 

‗Ithri 

Annajah 

(2020) 

E ifeiktivitas 

Pe inyaluran 

Dana Zakat, 

Infak, dan 

Se ide ikah di 

Baznas Kab. 

Dalam 

pe ineilitian ini 

teirdapat 

pe irsamaan 

meimbahas 

teintang 

Pe irbe idaan 

teirle itak pada 

lokasi, objeik 

pe ineilitian, 

dimana objeik 

pe ineilitian ini 
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Banjar Me ilalui 

Program 

Banjar Ce irdas 

Dalam 

Pe iningkatan 

Pe indidikan. 

Pe inyaluran 

Dana Zakat. 

pada BAZNAS 

se idangkan 

pe ineiliti pada 

leimbaga amil 

zakat Yatim 

Mandiri 

10. Putri Widia 

Le istari 

(2020) 

E ifeiktivitas 

Pe indistribusian 

Dana Zakat 

Dalam 

Me iningkatkan 

Program IZI 

To Smart di 

Le imbaga 

Inisiatif Zakat 

Indone isia 

Pe irwakilan 

Riau.  

Dalam 

pe ineilitian ini 

teirdapat 

pe irsamaan 

meimbahas 

teintang 

Pe indistribusian 

Dana Zakat. 

Pe irbe idaan 

teirle itak pada 

lokasi, meitodei 

pe ineilitian yang 

meinggunakan 

kuantitatif 

de iskriptif seirta 

dan teiknik 

pe ingumpulan 

datanya 

meinggunakan 

kue isioneir atau 

angke it dan 

dokumeintasi, 

dan objeik 

pe ineilitiannya, 

dimana objeik 

pe ineilitian ini 

pada leimbaga 

Inisiatif Zakat 

Indone isia (IZI) 

se idangkan 

pe ineiliti pada 

leimbaga amil 

zakat Yatim 

Mandiri. 

 

Sumbe ir : Data diolah dari peine ilitian teirdahulu 

a. Kajian Teori 

1. Pe indistribusian  

a.)  De ifinisi 

Distribusi beirasal dari kata distributei dalam bahasa Inggris, yang 

be irarti meimbagikan atau meinyalurkan. Se icara teirminologis, distribusi 

diartikan seibagai prose is meinyalurkan atau meimbagikan seisuatu keipada 
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se ijumlah orang atau kei beirbagai wilayah. Dalam peinge irtian lain, distribusi 

juga dapat diartikan se ibagai ke igiatan me inyalurkan barang-barang 

ke ibutuhan pokok yang dilakukan oleih pe imeirintah keipada peigawai neige iri, 

masyarakat umum, maupun keilompok teirte intu lainnya. 

Me inurut Philip Kotleir, distribusi adalah rangkaian organisasi yang 

saling teirkait dan beike irja sama dalam prose is meinjadikan produk atau jasa 

siap untuk digunakan atau dikonsumsi. Dalam konteiks ini, distribusi dapat 

diartikan seibagai aktivitas meimbagikan atau meingirimkan produk keipada 

individu atau kei be irbagai wilayah. Se icara umum, peindistribusian 

meirupakan bagian dari keigiatan pe imasaran yang be irtujuan untuk 

meimpe irmudah dan meimpe irlancar prose is pe inyampaian barang dan jasa 

dari produse in kei konsume in, se ihingga produk te irse ibut teirse idia seisuai 

de ingan ke ibutuhan, baik dari seigi je inis, jumlah, harga, maupun waktu. 

De ingan kata lain, distribusi meirupakan bagian dari aktivitas peimasaran 

yang be irpe iran dalam meiningkatkan nilai suatu produk meilalui beirbagai 

fungsi pe imasaran. Fungsi te irse ibut me incakup pe inciptaan manfaat dari seigi 

be intuk, lokasi, dan keipe imilikan, se irta me indukung ke ilancaran aliran 

produk meilalui saluran distribusi, baik seicara fisik maupun nonfisik.
20

 

Me inurut Yusuf Qardhawi, distribusi zakat yang baik harus 

meince irminkan keiadilan bagi seimua ke ilompok peine irima yang te ilah 

diteitapkan oleih Allah. Ke iadilan yang dimaksud bukan beirarti peimbagian 

                                                     
20  Fitri Nur Aini, “Mekanisme Pendistribusian Dana Zakat, Infak dan Sedekah dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik di Lembaga Amil Zakat Ummul Quro Jombang”, (Skripsi: 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2021), 18. 
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zakat yang sama rata di antara seitiap golongan atau individu, meilainkan 

distribusi yang dise isuaikan deingan ke ibutuhan masing-masing mustahik. 

Dalam peineirapannya, amil meimiliki hak dan tanggung jawab untuk 

meindistribusikan zakat se isuai deingan ke ibutuhan mustahik, baik untuk 

pe imeinuhan keibutuhan konsumtif maupun untuk tujuan yang be irsifat 

produktif.
21

 

2. Pe indistribusian Zakat 

a.)  De ifinisi 

Distribusi zakat meirupakan suatu proseis yang dirancang untuk 

meimpe irmudah dan meimpe irceipat peinyaluran dana zakat dari muzakki 

ke ipada para mustahik. Dana yang te ilah dikumpulkan disalurkan 

meilalui leimbaga pe inge ilola zakat agar pe indistribusiannya te ipat sasaran 

dan se isuai de ingan ke ibutuhan pe ineirima. Zakat seindiri ditujukan keipada 

de ilapan keilompok yang te ilah diseibutkan dalam Al-Qur‘an. Seicara 

umum, peinyaluran dana zakat dilakukan ke ipada seiluruh keilompok 

mustahik, keicuali golongan muallaf dan orang yang me ime irdeikakan 

budak.
22

 

Me inurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 teintang 

Pe inge ilolaan Zakat, Pasal 25 ayat (1) meinye ibutkan bahwa zakat harus 

                                                     
21 Aziz Abdillah, Ayyu Ainin Mustafidah, ―Strategi Pengelolaan Zakat Dalam Pemberdayaan 

Mustahiq Di BAZNAS Kabupaten Lumajang”, Indonesian Journal of Islamic Economics & 

Finance, Vol.4, No. 2, (2021), 20. 

 
22 Nurul Widyawati Islami Rahayu, Khamdan Rifa‘I, Abdul Rokhim, Siti Mutmainah, ― 

Optimalisasi Pengelolaan Zakat Melalui Pendampingan di Kampung Zakat Jember”, J Jurnal 

Ilmiah Ekonomi Islam, 10(03), 2024, 2630. 
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disalurkan keipada mustahik seisuai deingan ke iteintuan dalam syariat 

islam. Seilanjutnya, Pasal 26 meine igaskan bahwa prose is distribusi zakat 

harus dilakukan deingan me inge ide ipankan prinsip keiadilan, peimeirataan, 

dan meimpe irtimbangkan aspe ik ke iwilayahan. Adapun pe inyaluran zakat 

dapat dilakukan meilalui dua peindeikatan, yaitu : 

a.  Konsumtif, peinyaluran zakat seicara konsumtif teirbagi se ibagai dua 

be intuk, yaitu: 

1) Konsumtif tradisional adalah peinyaluran zakat yang dibe irikan 

se icara langsung ke ipada mustahik dalam be intuk barang ke ibutuhan 

pokok, se ipe irti beiras dan jagung. 
23

 

2) Konsumtif kre iatif adalah peinyaluran zakat se icara langsung dalam 

be intuk yang be irbe ida deingan tujuan me imbeirikan manfaat leibih 

be isar, contohnya be irupa beiasiswa, pe irleingkapan se ikolah, dan 

pakaian untuk anak-anak yatim. 

b. Produktif, teirdapat dua beintuk pe indistribusian zakat seicara produktif, 

yaitu: 

1) Produktif tradisional adalah peinyaluran zakat dalam beintuk barang 

yang dapat be irkeimbang biak atau seibagai alat utama untuk beike irja, 

se ipe irti sapi, kambing, alat cukur, dan meisin jahit.  

2) Produktif kre iatif adalah beintuk peinyaluran zakat yang dibe irikan 

dalam beintuk modal usaha, deingan tujuan meimbantu peine irima 

                                                     
23 Ibid, 19 
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manfaat dalam meiningkatkan dan meinge imbangkan usahanya ke i 

tahap yang le ibih baik. 

Salah satu faktor peinting untuk ke ibe irhasilan zakat dalam 

meincapai tujuan sosial keimanusiaan adalah peilaksanaan 

pe indistribusian yang profe isional dan be irlandaskan prinsip yang te ipat, 

agar zakat tidak salah sasaran. Agar dana zakat yang disalurkan dapat 

meimbe irikan manfaat maksimal, peimanfaatannya pe irlu dilakukan 

se icara seileiktif, baik untuk keibutuhan konsumtif maupun produktif.  

Be irdasarkan meikanismei pe indistribusian yang diatur dalam 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 te intang Pe inge ilolaan Zakat se irta 

se isuai deingan prinsip syariat islam, pe indistribusian zakat harus 

dilakukan deingan me ingikuti be ibeirapa keite intuan, di antaranya:  

1) Prioritas dibeirikan pada distribusi zakat se icara domeistik, yaitu 

pe inyaluran zakat keipada masyarakat atau warga lokal di teimpat 

zakat teirse ibut dikumpulkan seibe ilum disalurkan kei dae irah lain.  

2) Pe inyaluran zakat dilakukan se icara me irata keipada se imua 

golongan yang be irhak me ineirima, teirutama keitika jumlah zakat 

yang te irkumpul sudah cukup banyak. 

3) Me inumbuhkan keipe ircayaan antara muzakki dan mustahik. 

Pe indistribusian zakat dilakukan seiteilah ada keiyakinan bahwa 

pe ineirima beinar-be inar layak me ineirimanya. Hal ini dapat 

dibuktikan meilalui informasi yang dipeirole ih dari tokoh 
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masyarakat atau pihak teirpeircaya yang me imahami kondisi 

aktual calon peine irima zakat.
24

 

b.) Zakat 

Dalam aspeik bahasa, zakat be irarti se isuatu yang suci, 

be irkeimbang, be irtambah, dan peinuh beirkah. Deingan de imikian, zakat 

be irfungsi untuk meimbeirsihkan diri dan harta seise iorang, meiningkatkan 

pahala, meimpeirluas keikayaan, se irta meindatangkan keibe irkahan. 

Me inurut istilah, zakat adalah seibagian harta yang dike iluarkan dan 

disalurkan meinurut aturan dan syarat teirteintu ke ipada individu atau 

leimbaga yang be irhak meine irimanya.  

Para ulama meimiliki peinge irtian yang be irbe ida meinge inai zakat. 

Ulama Maliki meinje ilaskan zakat seibagai peinge iluaran seibagian harta 

yang te ilah meincapai nisab keipada mustahiq seiteilah teirpeinuhi syarat 

ke ipeimilikan dan haul, ke icuali untuk hasil pe irtambangan dan pe irtanian 

yang tidak meingharuskan haul. Ulama Hanafiyah me indeifinisikan 

zakat se ibagai hak milik yang diambil dari ase it teirteintu untuk dibeirikan 

ke ipada keilompok teirteintu seisuai keite intuan syariat deimi Allah. 

Me inurut mazhab Syafi'i, zakat adalah peinge iluaran yang diambil dari 

harta atau badan deingan cara teirteintu. Se idangkan ulama Hanabila 

meimaknai zakat seibagai ke iwajiban hak atas harta teirte intu yang harus 

                                                     
24 Ibid,21 
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dibeirikan ke ipada keilompok teirteintu pada waktu yang te ilah 

diteintukan.
25

 

a. Landasan Hukum Zakat 

Hukum zakat adalah wajib bagi seitiap Muslim. Orang yang 

meilaksanakan keiwajiban ini akan meindapatkan pahala, seime intara yang 

meingabaikannya akan meindapat hukuman. Ke iwajiban meimbayar zakat 

teilah diteitapkan dalam Al-Qur‘an dan Hadits, seirta diseipakati oleih para 

ulama meilalui ijma‘. Zakat wajib ditunaikan oleih seiluruh umat Islam 

yang me imeinuhi syarat dan rukun yang teilah diteitapkan. Hal ini juga 

diteigaskan dalam firman Allah SWT pada surat Al-Baqarah ayat 43:  

كِعِيِنِِ  وِاِقِيِمِىاِالصِلِىةِِوِاِتِىاِالزِكِىةِِوِارِكِعِىِاِمِعِِالرِِ

Artinya: ―Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah 

be irsama orang-orang yang rukuk.‖ (QS. Al-Baqarah: 43)  

Ke ite intuan meinge inai hukum zakat juga diatur dalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 pada pasal 1 dan pasal 2 yang 

meinje ilaskan bahwa zakat adalah harta yang wajib dikeiluarkan oleih 

individu Muslim atau badan usaha untuk disalurkan keipada pihak yang 

be irhak meineirima seisuai deingan ke ite intuan syariat Islam. 
26

 

3. Program Sanggar Ge inius 

a.) De ifinisi 

Sanggar Ge inius adalah salah satu program pe indidikan 

unggulan dari Yatim Mandiri yang be irupa bimbingan be ilajar khusus 

                                                     
25 Sifaul Amin, ― Optimalisasi Dana ZIS pada LAZISNU Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali‖, 

Jurnal Az Zarqa’, Vol. 11, No. 2, Desember 2019, 408. 
26 Andik Eko Siswanto, Sunan Fanani ―Pemberdayaan Anak Yatim Melalui Pendayagunaan Dana 

Zakat, Infaq, dan Shadaqah pada Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Surabaya‖, Jurnal Ekonomi 

Syariah Teori dan Terapan Vol. 4 No. 9 September 2017, 701. 
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bagi anak yatim dan dhuafa, deingan fokus utama pada mata peilajaran 

mateimatika seirta pe imbeintukan akhlak. Program ini dirancang untuk 

meindukung pe indidikan anak-anak teirse ibut se icara cuma-cuma tanpa 

biaya sama se ikali. Seilama proseis pe imbeilajaran, para peise irta 

dibimbing oleih guru-guru pilihan yang profe isional dan beirkualitas. 

Me ilaluii program ini, anak-anak yatim diharapkan dapat 

meiningkatkan ke imampuian akadeimiknya se ihingga pote insi meire ika 

dapat beirkeimbang de ingan baik. Program ini dilaksanakan tiga kali 

dalam seiminggui, de ingan fokuis uitama pada mata peilajaran 

mateimatika uintuik meilatih pola pikir yang logis, kritis, dan kreiatif, 

se irta meinge imbangkan ke imampuian beike irja sama. Deingan 

meinanamkan pola pikir teirse ibuit, diharapkan anak-anak dapat 

meinginte irnalisasi norma beirpikir dan be irpeirilakui se icara mandiri. 

Program ini juiga be irtuijuian meimbimbing dan meindampingi anak-anak 

yatim yang be irpoteinsi hingga me ire ika luiluis dan meilanjuitkan kei 

pe irguiruian tinggi, se irta meinceitak ge ine irasi yang ce irdas, santuin, dan 

tangguih.
27

 

4. Pe inge ilolahan/Manajeimein 

a.) De ifinisi 

Se icara eitimologis, istilah manajeime in be irasal dari beirbagai 

bahasa. Dalam bahasa Prancis kuino, kata ini beirasal dari meinageime int 

                                                     
27

 https://yatimmandiri.org/program/pendidikan/sanggar-genius diakses pada 15 Agustus 2022, 

pukul 13.57 WIB 

https://yatimmandiri.org/program/pendidikan/sanggar-genius
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yang be irarti seini dalam meingatuir dan me ilaksanakan seisuiatui. Dalam 

bahasa Italia, istilah yang se iruipa adalah me ine iggiarei, yang be irmakna 

meinge indalikan. Se imeintara itui, dalam bahasa Inggris, kata to manage i 

meimiliki arti meinge ilola ataui me ingatuir. 

Adapuin de ifinisi manajeimein me inuiruit para ahli yang dapat 

meimpe irkuiat peimahaman teintang pe inge ilolaan ataui manajeimein dalam 

be irbagai konteiks, teirmasuik peinge ilolaan zakat ataui program sosial 

pe indidikan: 

1) Me inuiruit Ge iorge i R. Te irry, manajeime in meiruipakan proseis khuisuis 

yang me ilibatkan seirangkaian aktivitas se ipe irti pe ireincanaan, 

pe ingorganisasian, pe ingarahan, dan pe ingawasan. Prose is ini 

dilakuikan uintuik me ineitapkan seirta meiwuijuidkan tuijuian yang te ilah 

diteitapkan, deingan me imanfaatkan suimbe ir daya manuisia dan 

be irbagai suimbeir daya lainnya se icara optimal. 

2) Me inuiruit John F. Me ie i, manajeime in dapat diartikan seibagai suiatui se ini 

uintuik meiraih hasil yang optimal deingan uipaya yang e ifisie in, deingan 

tuijuian meincapai tingkat keise ijahteiraan dan keibahagiaan yang tinggi 

bagi pimpinan dan karyawan, se irta meimbe irikan peilayanan teirbaik 

ke ipada masyarakat. 

3) Me inuiruit Mary Parke ir Folle itt, manajeime in adalah seini 

meinye ile isaikan peike irjaan meilaluii orang lain. Dalam pandangannya, 

manajeime in meilibatkan keimampuian uintuik meire incanakan, 
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meingorganisasi, dan meingarahkan orang-orang agar me ire ika dapat 

be ikeirja se icara eife iktif uintuik meincapai tuijuian beirsama. 

5) Me inuiruit Fory, pe inge ilolaan adalah prose is pe inataan keigiatan yang 

dilakuikan meilaluii peine irapan fuingsi-fuingsi manajeime in, yang 

be irfuingsi se ibagai tolak uikuir dalam meine intuikan tingkat 

ke ibeirhasilan suiatui pe incapaian tuijuian be irsama yang te ilah diseipakati. 

Be irdasarkan fuingsi-fuingsi manajeime in, se icara garis beisar tahap-

tahap dalam proseis pe inge ilolaan meilipuiti: pe ire incanaan, 

pe ingorganisasian, peilaksanaan, dan peingawasan.
28

 

Kata ―pe inge ilolaan‖ dapat disamakan de ingan manajeimein, yang 

meimiliki arti peingatuiran ataui pe inguiruisan. Se icara uimuim, manajeimein 

se iring diartikan seibagai prose is pe ingatuiran, peinge ilolaan, dan 

pe ingadministrasian, yang me iruipakan peinge irtian popuileir dalam beirbagai 

konteiks saat ini. Pe inge ilolaan seindiri dapat dipahami se ibagai suiatui 

rangkaian aktivitas ataui uisaha yang dilakuikan oleih se ikeilompok orang 

uintuik meilaksanakan seirangkaian tuigas se icara teirorganisir dalam rangka 

meincapai tuijuian teirteintui. 

b. Fuingsi Pe inge ilolaan  

                                                     
28 Armawi, Ayyu Ainin Mustafidah, ―Model  Pengelolaan  Zakat  Di  Lembaga  Amil  Zakat  

(LAS) Sidogiri Cabang Bondowoso‖, Indonesian Journal of Islamic Economics & Finance,Vol.5, 

No. 2, (2022), 44. 
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Se icara uimuim, manajeime in ataui pe inge ilolaan meincakuip be irbagai 

ke igiatan yang te irorganisir se icara sisteimatis guina meincapai tuijuian 

organisasi ataui leimbaga deingan cara yang eife iktif dan eifisiein. Fuingsi ini 

dikeinal deingan istilah POAC, yang me iruipakan singkatan dari : 

1) Peire incanaan (planning) 

Pe ire incanaan adalah langkah awal yang sangat pe inting dalam 

manajeime in, kareina deingan pe ire incanaan kita bisa meineintuikan tuijuian, 

strateigi, se irta suimbe ir daya yang dibuituihkan agar prose is pe incapaian tuijuian 

bisa beirjalan eifeiktif dan eifisie in. Tanpa pe ireincanaan yang baik, prose is 

pe ilaksanaan seiringkali me injadi tidak teirarah dan beirisiko gagal. Jadi, 

pe ireincanaan beirfuingsi se ibagai panduian agar se iluiruih keigiatan bisa 

teirlaksana deingan baik se isuiai deingan targe it yang te ilah diteitapkan. 

2)Peingorganisasian (organizing) 

Se iteilah peire incanaan disuisuin de ingan baik, langkah seilanjuitnya 

adalah meilakuikan peingorganisasian. Tahapan ini meimiliki peiran 

pe inting kare ina meimbantui manajeir dalam meilakuikan pe ingawasan 

se icara leibih teirstruiktuir dan eifisiein. 

3) Peingarahan (actuiacting)  

Fuingsi ke itiga dalam manajeimein adalah pe ingarahan. Tahapan ini 

meime igang pe iranan pe inting uintuik me imastikan bahwa se iluiruih re incana 

yang te ilah disuisuin dapat teirlaksana deingan baik dan seisuiai harapan. 
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Se iorang manajeir akan meimbeirikan arahan keipada para karyawan, 

teiruitama keitika peiruisahaan meinghadapi keindala ataui keitika 

pe ilaksanaan tuigas tidak beirjalan seisuiai de ingan re incana yang te ilah 

diteitapkan. 

4) Peingawasan (controlling)  

Fuingsi yang te irakhir dari manajeimein adalah meilakuikan 

pe ingawasan. Dari se irangkaian reincana ataui pe ikeirjaan yang suidah 

dilaksanakan, maka hal ini sangat meime irluikan yang namanya 

pe ingawasan. manajeir akan teirlibat seicara aktif dalam meingawasi 

pe imanfaatan suimbeir daya yang te ilah diorganisasi se ibe iluimnya, uintuik 

meimastikan bahwa seiluiruih peike irjaan yang dilakuikan beirjalan seisuiai 

de ingan re incana yang te ilah diteitapkan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pe ine ilitian ini meingguinakan peinde ikatan kuialitatif deingan me itodei 

de iskriptif, di mana data yang dihimpuin beirbe intuik teiks dan visuial, buikan 

be iruipa data kuiantitatif ataui angka.
29

 Pe ine ilitian kuialitatif beirtuijuian uintuik 

meinggali dan meimahami seicara meinye iluiruih beirbagai fe inomeina yang dialami 

oleih partisipan, meincakuip pe irilakui, pandangan, dorongan, tindakan, seirta 

uinsuir lainnya. Pe imaparan hasil dilakuikan se icara meindalam meilaluii 

pe ingguinaan bahasa seihari-hari dan peinde ikatan yang be irsifat alami, deingan 

meimanfaatkan beiragam meitodei yang se isuiai deingan konte iks lapangan. 
30

 Hal 

ini dipeirluikan uintuik meinge itahuii se icara de itail meinge inai Pe indistribuisian Dana 

Zakat meilaluii Program Sanggar Ge iniuis pada Le imbaga Amil Zakat Yatim 

Mandiri Cabang Je imbeir. De ingan me ingguinakan pe inde ikatan ini diharapkan 

dapat meimpeirole ih gambaran seicara jeilas teintang kondisi yang ada deingan 

dipaduikan teiori yang suidah ada puila. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pe ine ilitian meiruipakan lokasi di mana peine iliti meinguimpuilkan 

informasi yang dipe irluikan uintuik data peine ilitian. Lokasi ini me injadi teimpat 

dilaksanakannya se iluiruih prose is pe ine ilitian. Peimilihan lokasi haruis 

meimpe irtimbangkan aspe ik daya tarik, keiuinikan, se irta reileivansi de ingan topik 

                                                     
29 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2019), 

11. 
30 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2019), 6. 
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yang diteiliti. Deingan me ine intuikan lokasi yang te ipat, diharapkan peine iliti dapat 

meine imuikan teimuian-teimuian barui yang be irmakna.
31

 

Lokasi pe ineilitian ini beirada di Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri 

Cabang Je imbeir, yang be iralamat di Jl. Kahuiripan, Peiruimahan Buikit Pe irmai 

No.D-1, RT.003/RW.021, Lingkuingan Suimbe irdand, Ke iluirahan Ke ibonsari, 

Ke icamatan Suimbe irsari, Kabuipatein Jeimbe ir, Jawa Timuir. Pe imilihan lokasi ini 

didasarkan pada adanya pe irmasalahan yang re ileivan de ingan topik peineilitian, 

se ihingga diharapkan peine iliti dapat meimpeirole ih data dan informasi yang 

dipeirluikan se icara optimal. Peine iliti meilakuikan peine ilitian deingan pokok mate iri 

―Pe indistribuisian Dana Zakat Meilaluii Program Sanggar Ge iniuis Pada Le imbaga 

Amil Zakat Yatim Mandiri Cabang Jeimbe ir‖. 

C. Subjek Penelitian  

Suibje ik peine ilitian ataui informan adalah individui yang dapat meimbeirikan 

informasi teirkait deingan situiasi dan kondisi yang me injadi latar beilakang 

pe ineilitian.
32

 Pe imilihan sampeil ataui informan dalam peineilitian ini dilakuikan 

de ingan te iknik puirposive i, yaitui be irdasarkan peirtimbangan khuisuis dan tuijuian 

teirte intui, se ipe irti meimilih individui yang meimiliki peinge itahuian luias meinge inai 

objeik ataui pe irmasalahan yang se idang diteiliti.
33

 Pe imilihan informan se ibagai 

objeik pe ineilitian didasarkan pada asuimsi bahwa meire ika meimiliki informasi 

yang me imadai uintuik meinduikuing pe ine ilitian ini, seihingga me imuidahkan 

                                                     
31 T. Heru Nurgiansah,   Pengembangan Kesadaran Hukum Berlalu Lintas Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Jurisprudensial Dalam Pendidikan Kewarganegaraan (Studi Kasus di SMK bINA 

Essa Kabupaten Bandung Baru Kelas X Administrasi Perkantoran), (Tesis: Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2018). 
32 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian 

Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin Ilmu (Jakarta: Rajawali Press, 2015), 97 
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 218. 
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pe ineiliti dalam meinguimpuilkan data yang valid yaitui te intang pe indistribuisian 

Dana Zakat meilaluii Program Sanggar Ge iniuis pada Le imbaga Amil Zakat 

Yatim Mandiri. Adapuin informan yang akan dipilih adalah seibagai beirikuit: 

1. Ke ipala Cabang Yatim Mandiri Jeimbeir (Khotib, S.Pd.I) 

2. Staff Program Yatim Mandiri Jeimbeir (Muihammad Hafidhuiddin) 

3. Guirui Sanggar Ge iniuis ( Nana ) 

4. Staff Administrasi (Rina Davita) 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pe inguimpuilan data adalah proseis yang te irstruiktuir dan meingikuiti 

prose iduir standar uintuik meimpe iroleih data yang dipe irluikan. Data seindiri 

be irfuingsi se ibagai bahan pe injeilasan meinge inai obje ik peine ilitian yang 

dikuimpuilkan langsuing di lokasi pe ine ilitian.
34

 Teiknik peinguimpuilan data 

meiruipakan tahap yang sangat pe inting dalam peine ilitian, kareina tuijuian uitama 

pe ineilitian adalah meimpeiroleih data. Tanpa peine irapan teiknik peinguimpuilan 

data yang te ipat, peineiliti tidak akan beirhasil meinguimpuilkan data yang se isuiai 

de ingan standar yang dibuituihkan.
35

 Dalam peine ilitian ini, data dikuimpuilkan 

meingguinakan te iknik wawancara, dokuime intasi, dan obseirvasi. 

Wawancara adalah inteiraksi langsuing antara peiwawancara dan 

narasuimbeir meilaluii komuinikasi tatap muika. Dalam proseis ini, 

pe iwawancara meingajuikan pe irtanyaan se icara langsuing me inge inai obje ik 

pe ineilitian, dan narasuimbe ir meimbeirikan jawaban beirdasarkan peirtanyaan 

                                                     
34 Manik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), 103. 
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 224. 
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yang diajuikan.
36

 Dalam peineilitian ini, teiknik wawancara yang diguinakan 

adalah wawancara seimi-te irstruiktuir, di mana peine iliti teilah meinyiapkan 

daftar peirtanyaan uintuik diajuikan keipada informan. Teiknik ini beirtuijuian 

uintuik meimahami peirmasalahan seicara meindalam seirta meimpeiroleih 

informasi yang le ibih teirbuika, deingan me iminta informan meinge imuikakan 

pe indapat dan idei-ideinya.
37

 Dalam peilaksanaan wawancara, peineiliti 

meingguinakan panduian wawancara agar prose is be irjalan leibih muidah dan 

teirfokuis pada masalah yang ingin disampaikan. Hal-hal yang akan diamati 

oleih pe ine iliti meilipuiti : 

a. Pe indistribuisian dana zakat meilaluii program Sanggar Ge iniuis 

b.  Dampak Sanggar Ge iniuis te irhadap kuialitas Pe indidikan anak Yatim dan 

Dhuiafa 

2.  Obse irvasi 

Obse irvasi adalah seibuiah proseis yang kompleiks, teirdiri dari beirbagai 

tahapan biologis dan psikologis. Duia e ile imein paling pe inting dalam prose is 

ini adalah peingamatan dan daya ingat.
38

 Dalam peine ilitian ini, peineiliti 

meingguinakan te iknik obseirvasi partisipasi pasif, yaitui deingan 

meinguinjuingi lokasi ke igiatan suibjeik yang diamati namuin tidak ikuit se irta 

dalam aktivitas teirse ibuit.
39

 

Adapuin aspe ik-aspe ik yang me injadi fokuis peingamatan peineiliti 

meilipuit:  

                                                     
36

 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Jakarta: 

Kencana, 2017), 372. 
37

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 233. 
38

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 145 
39

 Ibid,227 
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a. Se ijarah beirdirinya LAZNAZ Yatim Mandiri 

b. Profil LAZNAZ Yatim Mandiri 

c. Visi dan Misi LAZNAZ Yatim Mandiri 

d. Struiktuir Organisasi LAZNAZ Yatim Mandiri 

e. Prose is Pe indistribuisian Dana Zakat me ilaluii Program Sanggar 

Ge iniuis  

3. Dokuime intasi 

Dokuime intasi adalah reikaman ataui catatan teintang pe iristiwa yang 

suidah teirjadi. Dokuimeintasi bisa beiruipa tuilisan, se ipeirti catatan harian, 

se ijarah hiduip, biografi, pe iratuiran, dan keibijakan. Seilain itui, dokuime intasi 

juiga bisa be iruipa gambar, se ipe irti foto, vide io, ataui ske itsa, se irta karya se ini 

se ipe irti luikisan, patuing, film, dan lain-lain. Dokuime intasi beirpe iran se ibagai 

pe ileingkap dalam meitodei obse irvasi dan wawancara pada peineilitian 

kuialitatif. Ke iakuiratan hasil obseirvasi ataui wawancara akan leibih kuiat jika 

diduikuing ole ih dokuime intasi yang re ile ivan.
40

 Adapuin data yang dipe irole ih 

meilaluii dokuimeintasi ini yaitui meinge inai: 

a. Struiktuir Organisasi LAZNAZ Yatim Mandiri Jeimbe ir 

b. Dokuime intasi beiruipa foto- foto yang diambil saat proseis Wawancara 

dan Obse irvasi di LAZNAZ Yatim Mandiri Jeimbeir 

E. Analisis Data 

nalisis data adalah proseis meincari dan meingatuir se icara sisteimatis data 

yang dipe iroleih dari beirbagai suimbeir, se ipeirti wawancara, obseirvasi, 

                                                     
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 204 
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dokuimeintasi, dan peingamatan di lapangan. Prose is ini me ilipuiti 

pe inge ilompokan data kei dalam kateigori, meime icahnya me injadi bagian-

bagian ke icil, meinyuisuin pola-pola, meine intuikan data mana yang paling 

pe inting uintuik dikaji, dan akhirnya me inarik keisimpuilan agar informasi 

teirse ibuit muidah dipahami oleih peine iliti mauipuin orang lain.
41

 

Adapuin te iknik analisis data yang diguinakan dalam peineilitian ini 

adalah seibagai beirikuit: 

a. Re iduiksi Data (Data Reiduiction) 

Me ire iduiksi data dalam peine ilitian be irarti meinyaring, 

meirangkuim, dan me imfokuiskan pada hal-hal yang paling pe inting 

de ingan cara meinge ilompokkan data kei dalam kateigori te irte intui. 

Prose is ini meimbantui meimbeirikan gambaran yang le ibih jeilas dan 

meimpe irmuidah pe ineiliti dalam meinguimpuilkan data seilanjuitnya. 

Re iduiksi data beirlangsuing se ipanjang prose is pe ine ilitian dari awal 

hingga se ile isai. 

b. Pe inyajian Data (Data Display) 

Se iteilah prose is re iduiksi data seileisai, tahap be irikuitnya adalah 

meinyajikan data. Meinyajikan data beirarti meingatuir dan me inyuisuin 

data dalam pola ataui huibuingan te irteintui agar leibih muidah 

dipahami, se ihingga pe ine iliti dapat meinge irti makna dari data yang 

teilah dikuimpuilkan.
42

 

c. Ve irifikasi (Veirification) 

                                                     
41

 Ibid,244 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 249 
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Langkah ke itiga dalam teiknik analisis data adalah 

meimve irifikasi keisimpuilan awal, yang masih beirsifat seime intara 

dan dapat beiruibah jika buikti-buikti yang me induikuing tidak 

diteimuikan pada tahap peinguimpuilan data se ilanjuitnya. Namuin, jika 

ke isimpuilan awal diduikuing ole ih buikti yang valid dan konsistein 

ke itika peineiliti keimbali kei lapangan, maka keisimpuilan teirse ibuit 

dapat dianggap kre idibeil. Dalam peine ilitian kuialitatif, keisimpuilan 

meiruipakan teimuian barui yang me inge imbangkan pe inge itahuian yang 

suidah ada seibe iluimnya.
43

 

F. Keabsahan Data 

Dalam meimastikan keiabsahan data, peine ilitian ini meingguinakan teiknik 

trianguilasi. Trianguilasi adalah meitodei pe inge ice ikan validitas data deingan 

meimanfaatkan suimbeir lain di luiar data uitama seibagai alat veirifikasi ataui 

pe imbanding teirhadap data yang dipe irole ih.
44

 Dalam peine ilitian ini, peineiliti 

meine irapkan teiknik trianguilasi suimbeir de ingan cara meimbandingkan hasil 

wawancara dari beirbagai informan se ibagai bahan peimbanding uintuik 

meimve irifikasi keiakuiratan informasi yang dipeirole ih.
45

 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahapan-tahapan yang dilakuikan dalam peine ilitian ini meilipuiti 

be ibeirapa langkah, antara lain : 

1. Tahap Pra Lapangan 

                                                     
43

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 252 
44 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), 

330. 
45 Ibid, 331 
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Tahap pra-lapangan meiruipakan prose is awal uintuik 

meindapatkan peimahaman meinge inai pe irmasalahan seirta 

meinguimpuilkan suimbe ir reife ire insi yang re ileivan. Te irkait deingan 

juiduil yang diambil oleih peine iliti yaitui "Pe indistribuisian Dana 

Zakat meilaluii Program Sanggar Ge iniuis pada Yatim Mandiri 

Cabang Jeimbe ir". 

Adapuin langkah-langkah yang te ilah diideintifikasi oleih 

pe ineiliti meilipuiti: 

a. Me inyuisuin pe ilaksanaan peine ilitian  

b. Me imilih lokasi peineilitian  

c. Me inguiruis suirat pe irizinan peineilitian 

d. Me imilih dan meimanfaatkan informasi 

e. Me impeirsiapkan peirleingkapan pe ine ilitian 

2. Tahap Peilaksanaan Lapangan 

Pada tahap ini, peine iliti meilakuikan kuinjuingan ke i lokasi 

pe ineilitian uintuik me ilakuikan peingamatan dan peininjauian se icara 

langsuing. Pe ine iliti muilai meingakse is objeik pe ine ilitian deingan 

meinguimpuilkan data meilaluii obse irvasi dan wawancara guina 

meimpe iroleih informasi yang re ile ivan de ingan juiduil yang te ilah 

diteintuikan. 

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini, peine iliti meinganalisis data yang te ilah 

dikuimpuilkan se ilama di lapangan. Data hasil obseirvasi dan 



49 
 

 

wawancara dipeiriksa dan dianalisis se icara meindalam. Seilain itui, 

pe ineiliti juiga me ilakuikan peinge ice ikan keise isuiaian data deingan te iori 

yang diguinakan dalam peineilitian. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri 

Yatim Mandiri meiruipakan se ibuiah Le imbaga Amil Zakat Nasional 

(LAZNAS) yang dimiliki oleih masyarakat Indone isia dan beirfokuis pada 

pe iningkatan keise ijahteiraan sosial keimanuisiaan bagi anak yatim dan 

dhuiafa. Le imbaga ini meinge ilola dana ZISWAF (Zakat, Infaq, Shadaqah, 

Wakaf) se irta suimbeir dana lain yang halal dan leigal, yang be irasal dari 

individui, ke ilompok, mauipuin pe iruisahaan ataui le imbaga. 

Le imbaga ini didirikan atas keiprihatinan se ijuimlah aktivis panti 

asuihan di Suirabaya di antaranya Sahid Has, Suimarno, Hasan Sadzili, 

Syarif Muikhodam, dan Moch Hasyim te irhadap nasib anak-anak yatim 

yang te ilah meinye ile isaikan peindidikan tingkat SMA. Banyak panti asuihan 

tidak meimiliki kapasitas uintuik me ilanjuitkan peimbiayaan hingga ke i je injang 

pe irguiruian tinggi ataui me imbantui anak-anak teirse ibuit meindapatkan 

pe ikeirjaan. Akibatnya, me ireika seiring kali dikeimbalikan kei orang tuia ataui 

ke iluiarga yang masih ada, dan keimbali meinghadapi kondisi ke ihiduipan 

yang tidak jauih beirbe ida dari seibe iluimnya. Me ilihat situiasi ini, para peindiri 

muilai meincari soluisi agar para luiluisan panti dapat hiduip mandiri dan tidak 

teiruis-meine iruis be irgantuing pada pihak lain. 

 

50 
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Se ilanjuitnya, me ireika me indirikan seibuiah yayasan yang fokuis pada 

pe indidikan anak yatim yang te ilah seileisai masa asuihnya di panti asuihan, 

de ingan program pe ilatihan keiteirampilan bagi anak-anak yatim. Yayasan ini 

be irjalan deingan baik dan meinyadari bahwa banyak anak yatim yang 

meimiliki poteinsi uintuik dibeirdayakan agar meinjadi mandiri. Uintuik 

meiwuijuidkan tuijuian teirse ibuit, pada tanggal 31 Mareit 1994 didirikanlah 

Yayasan Pe imbinaan dan Pe inge imbangan Panti Asuihan Islam dan Anak 

Puirna Asuih (YP3IS), yang ke imuidian tanggal teirse ibuit diteitapkan seibagai 

hari lahir yayasan. 

Se iiring waktui, YP3IS te iruis be irke imbang de ingan pe isat beirkat 

duikuingan dana dari masyarakat seirta peiningkatan profeisionalismei dalam 

meinjalankan program-program uintuik me imbeirdayakan anak yatim agar 

mandiri. Seiteilah meingalami beirbagai peiruibahan dalam keipeinguiruisan dan 

manajeime in, se irta uintuik me impeirluias jangkauian manfaat peimbeirdayaan 

anak yatim, akhirnya me ilaluii rapat dipuituiskan uintuik meingganti nama 

yayasan me injadi Yatim Mandiri. 

Pada tanggal 22 Juili 2008, Yatim Mandiri se icara reismi teirdaftar di 

De iparteimein Huikuim dan Hak Asasi Manuisia deingan nomor reigistrasi 

AHUi-2413.AH.01.02.2008. Pe iruibahan nama ini beirtuijuian meimpeirkuiat 

pe iran Yatim Mandiri seibagai leimbaga yang fokuis pada peimbeirdayaan 

anak-anak yatim di Indone isia. Se ilain itui, leimbaga ini juiga te ilah diakuii 

se icara reismi se ibagai Le imbaga Amil Zakat Nasional meilaluii Suirat 

Ke ipuituisan Ke ime inteirian Agama Reipuiblik Indone isia Nomor 185 Tahuin 



52 
 

 

2016. Saat ini, Yatim Mandiri meingope irasikan 46 kantor layanan yang 

teirse ibar di 14 provinsi di se iluiruih Indone isia. Deingan se irangkaian program 

yang meinduikuing ke imandirian, Yatim Mandiri diharapkan teiruis 

be irkeimbang dan meimbeirikan kontribuisi yang le ibih be isar bagi 

masyarakat.
46

 

 Pada tanggal 24 Mare it 2008, Yatim Mandiri meimbuika kantor 

cabang di Jeimbe ir, se ibuiah daeirah deingan juimlah peinduiduik se ikitar 2,3 juita 

jiwa. Deingan be irdirinya cabang ini, diharapkan peinge ilolaan dana Zakat, 

Infak, Se ide ikah, dan Wakaf (ZISWAF) dapat dioptimalkan seirta 

didistribuisikan se icara eife iktif di wilayah Jeimbeir dan se ikitarnya. Hal ini 

disampaikan oleih Bapak Syaifuil Bahri, se ilakui Konsuiltan ZIS di Le imbaga 

Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Yatim Mandiri Jeimbeir. 

Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri cabang Jeimbe ir reismi 

didirikan pada tanggal 24 Mare it 2008. Kantor cabang pe irtama 

be irlokasi di Jalan Suimateira. Pada awal be irdirinya, ke ipala cabang 

LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbeir adalah Bapak Eindik yang 

meinjabat seilama duia tahuin, yaitui dari 2008 hingga 2010. Se iteilah 

itui, be iliaui dipindahkan kei kantor puisat LAZNAS di Suirabaya. 

Se ilanjuitnya, posisi ke ipala cabang diambil alih oleih Bapak Abduil 

Aziz yang me injabat seilama duia tahuin. Pada masa 

ke ipeimimpinannya, kantor LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbeir pindah 

ke i alamat barui di Jalan KH. Siddiq No. 94, Jeimbeir.
47

 

 

Pada peiriode i se ilanjuitnya, me ingingat masa jabatan keipala kantor 

cabang hanya be irlangsuing se ilama duia tahuin, posisi te irse ibuit keimbali 

dipeigang ole ih Bapak Ruidi Marzuiki se ibagai Ke ipala Cabang Yatim Mandiri 

                                                     
46 https://karir.yatimmandiri.org/.11 Juni  2022.   
47 Syaiful Bahri, wawancara, Jember, 11 Oktober 2022.   
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Jeimbeir. Informasi ini dipeiroleih dari Rofika, salah satui re ilawan di 

LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbeir. 

Pada tahuin 2012, Bapak Ruidi Marzuiki meinjabat seibagai Ke ipala 

Kantor Cabang LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbeir hingga tahuin 

2016. Se ilama masa keipeimimpinannya, kantor cabang te irseibuit 

pindah kei lokasi barui di Jl. Nuisantara No. 4, Komple ik Ruiko GOR 

Kaliwate is. Dalam peiriode i ini, juimlah donasi yang dite irima 

meinuinjuikkan pe iningkatan dibandingkan tahuin-tahuin se ibe iluimnya. 

Salah satui faktor pe indorongnya adalah pe ine irapan program vouiche ir 

Ramadhan seinilai Rp 25.000, yang hanya be irlakui se ilama builan 

Ramadhan. Seilain itui, pada Hari Raya Iduil Fitri, leimbaga juiga 

meinye idiakan pakeit bingkisan (parceil), se irta meingadakan layanan 

ke ise ihatan keililing se itiap hari Juimat.
48

 

 

Pada pe iriodei be irikuitnya, se ite ilah meininggalnya Bapak Ruidi 

Marzuiki dan be irheintinya be ibe irapa pe inguiruis lainnya, dilakuikan 

pe irombakan organisasi. Informasi ini disampaikan oleih Bapak Syaifuil 

Bahri, se ilakui Konsuiltan ZIS di LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbe ir. 

Se ijak meininggalnya Bapak Marzuiki, banyak pe inguiruis yang 

meinguinduirkan diri. Se ilama masa keipeimimpinannya, pe irole ihan 

donasi meingalami peiningkatan signifikan dan sisteim peinggalangan 

dana yang dite irapkan sangat eife iktif. Se iteilah masa jabatannya, 

kantor LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbe ir pindah kei Komple ik Ruiko 

Pandora Squiarei No. 8 E i, Jl. Mastrip Suimbe irsari, Lingkuingan 

Panji, Teigalge ide i, Ke icamatan Suimbeirsari, Kabuipatein Je imbeir, dan 

teitap beirlokasi di sana hingga kini. Ke ipala kantor cabang 

LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbeir keimuidian digantikan oleih Bapak 

Khotib, S.Pd.I, yang masih me injabat sampai saat ini. 

 

 Masa jabatan pimpinan pada seitiap peiriodei di Le imbaga Amil 

Zakat Yatim Mandiri Jeimbeir adalah seibagai beirikuit :  

Tabel 4.1 

Periode Jabatan 

 

                                                     
48 Rofika, wawancara, Jember, 11 Oktober 2022.   
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No Nama Periode 

1. E indik Mafhuid 2008-2010 

2. Abduil Aziz 2010-2012 

3. Ruidi Marzuiki 2012-2016 

4. Khotib, S.Pd.I 2016-2022 

5. Asar'i Se i 2022-2023 

Suimbe ir: disuisuin be irdasarkan hasil wawancara dan dokuime intasi dari 

Le imbaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Yatim Mandiri Jeimbeir. 

 

2. Prinsip Lembaga Yatim Mandiri 

  Dalam meinjalankan tuigasnya se icara profe isional seibagai 

leimbaga amil zakat, Yatim Mandiri beirpeidoman pada lima prinsip 

uitama beirikuit : 

a. Landasan moral dan Amanah 

b. Tangguing jawab keipada Allah SWT, masyarakat 

dan stakeiholdeir 

c. Pe induikuing amil dan masyarakat beirke ipeiduilian 

d. Ke iduiduikan ne itral, non politik dan non rasional 

e. Pe ilaksanaan fuill timei dan masa deipan 

3. Lokasi/Letak Geografis Lembaga Yatim Mandiri 

Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri be irlokasi di Jl. 

Kahuiripan, Pe iruimahan Buikit Pe irmai No. D-1, RT 003/RW 021, 

Lingkuingan Suimbe irdand, Ke iluirahan Ke ibonsari, Ke icamatan 

Suimbe irsari, Kabuipatein Jeimbe ir, Provinsi Jawa Timuir, deingan 

kode i pos 68122. 

4. Visi dan Misi Lembaga Yatim Mandiri 

a. Visi 
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Me injadi leimbaga te irpeircaya dalam meimbanguin 

ke imandirian yatim dan dhuiafa.
49

 

b. Misi 

1) Me imbanguin nilai-nilai keimandirian yatim dan dhuiafa. 

2) Me iningkatkan partisipasi masyarakat dan duikuingan 

suimbe irdaya uintuik ke imandirian yatim dan dhuiafa. 

3) Me iningkatkan capacity buiilding organisasi. 

c. Tuijuian :  

1) Me ingajak masyarakat uintuik beirsama-sama meimbina 

anak yatim. 

2) Me iningkatkan kuialitas dan daya saing anak yatim. 

3) Me imbina anak yatim sampai mandiri. 

Adapuin Valuie i Yatim Mandiri seibagai be irikuit: 

1) Profe isional 

Profe isional dapat diartikan seibagai sikap ataui 

karakteir individui dalam meinjalankan pe ikeirjaannya 

de ingan kompe iteinsi tinggi se isuiai de ingan bidang 

ke iahliannya, se irta me injuinjuing tinggi prinsip-prinsip 

moral yang me injadi landasan dan peidoman dalam 

se itiap tindakannya. 

2) Reiligiuis  

                                                     
49 Penulisan dimodifikasi oleh peneliti diambil dari brosur LAZNAS Yatim Mandiri Jember.   
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  Re iligiuis dapat diartikan seibagai sifat se ise iorang 

yang konsiste in dalam me ilaksanakan ibadah, be iruipaya 

meimpe irdalam peimahaman teirhadap ajaran Islam 

se icara meinye iluiruih, dan me injadikan syariat Islam 

se ibagai acuian uitama dalam seitiap aspeik ke ihiduipannya. 

3) Inte igritas  

Inte igritas dapat diartikan seibagai sifat se ise iorang 

yang konsiste in dalam cara beirpikir, be irsikap, dan 

be irtindak, yang me ince irminkan komitmeinnya te irhadap 

Yatim Mandiri seibagai sarana peirjuiangan dalam 

meiwuijuidkan keimandirian bagi anak yatim dan kauim 

dhuiafa. 

4) Me ilayani 

  Me ilayani dapat diartikan seibagai karakteir individui 

yang se ilalui be iruisaha meimbe irikan peilayanan teirbaik 

ke ipada siapa puin, de ingan me inge ide ipankan ke ipe intingan 

orang lain daripada keipeintingan pribadi. 

5) Amanah 

  Amanah dapat diartkan sifat ataui karakteir se ise iorang 

yang dapat dipeircaya dan mampui meimikuil tangguing 

jawab deingan baik. Ke itika se ibuiah tuigas dibeirikan 

ke ipadanya, orang-orang yakin bahwa ia akan 
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meinjalankannya se icara optimal dan peinuih tangguing 

jawab.
50

 

5. Struktur Lembaga Yatim Mandiri  

Struiktuir organisasi meiruipakan tata suisuinan beirbagai bagian 

ataui uinit keirja dalam suiatui leimbaga. Me ilaluii struiktuir ini, dapat 

dikeitahuii bagaimana peimbagian tuigas dilakuikan seirta bagaimana 

koordinasi antar fuingsi ataui keigiatan dijalankan seicara eife iktif. 

Be irikuit ini adalah suisuinan struiktuir organisasi Le imbaga Amil 

Zakat Yatim Mandiri Jeimbeir. 

Gambar 4.1 

Struktur Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Jember 
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50 https://karir.yatimmandiri.org/.11 Oktober 2022.   
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Suimbe ir: be irdasarkan hasil peingolahan data dari wawancara dan 

dokuimeintasi yang dipe irole ih di Le imbaga Amil Zakat Nasional 

(LAZNAS) Yatim Mandiri Jeimbeir. 

 

Adapuin pe inje ilasan masing-masing bagian pada struiktuir di atas 

adalah seibagai beirikuit: 

a. Ke ipala cabang re ipre ise intasi peirwakilan kantor puisat di daeirah ataui 

cabang. Tuigas pokok dan ke iwajibannya adalah seibagai beirikuit: 

1) Be irtangguing jawab dalam peinyaluiran dana program yang te ilah 

diteitapkan 

2) Me imastikan teirse ileinggaranya administrasi keiuiangan kantor 

cabang se isuiai deingan ke ite intuian yang be irlakui. 

3) Me imeiriksa, meingontrol dan meimastikan se imuia aktifitas di 

kantor cabang be irjalan deingan e ife iktif se isuiai deingan tuigas dan 

tangguing jawab masing-masing. 

b. Staff Data (Digital Markeiting), meimpuinyai tuigas me imbeirikan layanan 

administrasi, peinguimpuilan data muizakki seipe irti meinginpuit data 

donatuir te itap dan insideintil, databasei muizakki, meimeigang ataui 

meinjalankan sosial meidia LAZNAS Yatim Mandiri, se irta meinceitak 

ataui meimbe iri buikti transaksi peine irimaan donasi (kitir) kwitansi.  

c. Staff Administrasi, meimpuinyai tuigas me incatat transaksi peine irimaan 

donasi dari ZISCO (ZIS Consuiltant), dan juiga me incatat peinyaluiran 

ke iluiar masuiknya dana. 
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d. Staff Program, me impuinyai tuigas uintuik meinjalankan program 

pe inyaluiran dana ZISWAF te irhadap muistahiq, meindata anak-anak 

yatim dan dhuiafa uintuik me ingikuiti program be iasiswa pe indidikan 

Yatim Mandiri, seirta peimbeirdayaan binaan. 

e. ZIS Consuiltant, Zakat Infaq Se ide ikah Consuiltant (ZISCO) adalah 

karyawan yang be irtuigas se ibagai fuindraising (amil ataui consuiltant) 

yang me inge iduikasi masyarakat agar paham meinge inai ZISWAF dan 

maui be irzakat, infak dan seide ikah. Tuigas dari ZISCO adalah: 

1) Be irtuigas uintuik me impeirke inalkan program-program yang ada di 

LAZNAS Yatim Mandiri. 

2) Pe incapaian targe it peingambilan builanan yang te ilah diteitapkan 

oleih ke ipala cabang. 

3) Pe incapaian targe it peinge imbangan builanan yang te ilah 

diteitapkan oleih ke ipala cabang. 

4) Me ilakuikan pe ilaporan keiuiangan de ingan baik. 

5) Me incari donatuir. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Dalam seitiap keigiatan pe ineilitian, peinyajian data meimeigang pe iranan 

pe inting kare ina beirfuingsi se ibagai dasar pe inguiatan te irhadap teimuian yang 

dipeirole ih. Data inilah yang nantinya dianalisis uintuik meinghasilkan 

ke isimpuilan dari peineilitian yang dilakuikan. Pe ineilitian ini meingguinakan 

be irbagai teiknik peinguimpuilan data seipe irti obse irvasi, wawancara, peire ikaman, 

pe ingambilan foto, seirta dokuime intasi. Seiluiruih teiknik te irse ibuit dimanfaatkan 
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guina me impeirkuiat dan meinuinjang prose is pe ine ilitian. Be irdasarkan fokuis 

pe ineilitian yang te ilah diteitapkan seijak awal, maka data-data yang be irhasil 

dikuimpuilkan dari lapangan akan disajikan se ibagaimana beirikuit : 

1. Pendistribusian Dana Zakat Melalui Program Sanggar Genius LAZ 

Yatim Mandiri Cabang Jember 

Pe indistribuisian zakat meiruipakan proseis yang be irtuijuian uintuik 

meimpe irmuidah dan meimpeirlancar distribuisi dana zakat dari para muizakki 

ke ipada para muistahik. Dana zakat yang te ilah teirkuimpuil disaluirkan 

meilaluii le imbaga peinge ilola zakat, kare ina meikanismei distribuisi zakat teilah 

diatuir se icara jeilas baik oleih syariat Islam mauipuin oleih peiratuiran neigara. 

Ke ite intuian teirse ibuit me incakuip cara meinghituing juimlah zakat yang haruis 

dibayarkan se irta peine itapan pihak-pihak yang be irhak meine irima zakat. 

Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri Jeimbeir dalam meinyaluirkan 

zakat meinjalankan beibeirapa fuingsi teirteintui guina me imastikan bahwa 

prose is distribuisi be irjalan seisuiai deingan tahapan dan reincana yang te ilah 

diteitapkan. Peinyaluiran zakat ini dilakuikan meilaluii salah satui program 

meire ika, yakni Program Sanggar Ge iniuis. Pe inde ikatan ini seijalan deingan 

teiori manajeimein yang diguinakan ole ih pe ineiliti, yaitui konse ip POAC 

se ibagai be irikuit : 

a. Perencanaan (Planning) 

Langkah pe irtama dalam proseis peinyaluiran zakat meilaluii program 

Sanggar Ge iniuis adalah meinyuisuin re incana yang matang. Tuijuian uitama 

dari peire incanaan ini adalah agar dana zakat dapat teirsaluirkan seicara teipat 
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sasaran. Salah satui hal peinting yang dirancang se ijak awal adalah 

pe imilihan lokasi yang akan dijadikan teimpat beirdirinya Sanggar. Sanggar 

ini nantinya be irfuingsi se ibagai puisat ke igiatan dalam peinyaluiran zakat. 

Be irikuit me iruipakan peinjeilasan dari informan teirkait aktivitas-aktivitas 

pe ireincanaan dalam meineintuikan lokasi Sanggar. 

Mas Hafidhuiddin seilakui staff program LAZNAS Yatim Mandiri 

meinyampaikan :  

Pe irtama, teintuikan lokasi sanggar, lalui pilih koordinatornya, dan 

siapkan minimal 8 anak yatim se irta beibe irapa anak dhuiafa. Saat 

meindirikan sanggar, yang pe irlui dire incanakan adalah meimilih 

teimpat yang suidah ada koordinatornya dan meine intuikan anak-

anak yatim se irta dhuiafa yang akan dibina. Staff program biasanya 

meincari teimpat yang suidah me imiliki data anak yatim teirleibih 

dahuilui. Uintuik me indirikan sanggar, syaratnya minimal ada 8 anak 

yatim, seidangkan sisanya bisa dari dhuiafa, deingan juimlah total 

se ikitar 15 anak di seitiap sanggar.
51

 

 

Hal se iruipa juiga disampaikan Mbak Nana se ilakui Guirui Sanggar 

Ge iniuis LAZNAS Yatim Mandiri:  

Pe irtama meincari lokasi yang dapat diguinakan, baik di ruimah 

salah satui anak yatim mauipuin kordinator. Peimilihan Lokasi 

didasarkan pada juimlah anak yatim yang tinggal di wilayah 

teirse ibuit. Se ite ilah itui, dilakuikan konfirmasi keipada donatuir 

se iteimpat meinge inai keimuingkinan pe ingguinaan teimpat teirse ibuit 

se ibagai Lokasi Sanggar. Ke itika donatuir meimbe irikan peirseituijuian, 

Sanggar puin re ismi dibuika.
52

 

 

Be irdasarkan informasi yang di dapat dari narasuimbeir bahwa 

pe indistribuisian zakat dalam program Sanggar Ge iniuis yang haruis 

direincanakan teirle ibih dahuilui adalah deingan me ine intuikan wilayah ataui 

teimpat yang me imiliki poteinsi dalam peindistribuisian zakat. Deingan 
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minimalnya ada 10 anak yatim ataui dhuiafa di seike ililingnya. Ke imuidian 

juiga ada koordinator yang ruimahnya siap uintuik diteimpati dalam peilaksaan 

pe indistribuisian zakat. 

Se icara uimuim se itiap peinyaluiran zakat beirtuijuian uintuik me inguirangi 

angka ke imiskinan dan meimbantui meingatasi keiteirbatasan eikonomi yang 

dialami masyarakat. Meiski de imikian, seitiap program peindistribuisian zakat 

biasanya me imiliki tuijuian khuisuis yang le ibih teirfokuis. Salah satuinya adalah 

pe indistribuisian zakat meilaluii program Sanggar Ge iniuis, yang me imiliki 

sasaran dan peindeikatan teirse indiri. Be irikuit adalah tanggapan dari 

narasuimbeir : 

Mas Hafidhuiddin seilakui staff program LAZNAS Yatim Mandiri 

Jeimbeir me inyampaikan : 

Program ini dibuiat suipaya anak-anak yatim, te iruitama yang 

ke isuilitan ikuit leis, te itap bisa beilajar dan jadi leibih mandiri seicara 

ilmui dan pe indidikan. Harapannya, me ireika bisa lanjuit ke i SMP 

ataui SMA Insan Ce inde ikia Mandiri Boarding School di Sidoarjo 

ataui se ikolah favorit lain di deikat teimpat tinggalnya.
53

 

 

Be irdasarkan hasil wawancara seibe iluimnya, tuijuian uitama dari 

pe indistribuisian zakat dalam program Sanggar Ge iniuis adalah meinye idiakan 

bimbingan beilajar gratis bagi anak-anak yatim dan dhuiafa, deingan harapan 

meire ika dapat beirsaing de ingan anak-anak lain, baik di seikolah mauipuin di 

lingkuingan se ikitar. Seilain itui, diharapkan anak laki-laki peise irta Sanggar 

dapat meilanjuitkan pe indidikan kei ICMBS Sidoarjo se iteilah meinye ile isaikan 

SD. Program ini juiga be irtuijuian me imbeintuik ke ipribadian dan akhlak yang 
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baik pada anak-anak seirta meimbantui me ire ika agar mampui be irtahan dalam 

meinghadapi ke ihiduipan kei deipannya. Ole ih kareina itui, pe indistribuisian 

zakat di Sanggar Ge iniuis tidak hanya fokuis pada ke igiatan beilajar meingajar, 

teitapi juiga me inge imbangkan kre iativitas anak-anak agar meire ika dapat 

hiduip mandiri. Deingan de imikian, diharapkan meire ika dapat meiningkatkan 

de irajat dirinya mauipuin ke iluiarganya di masa de ipan. 

Dalam program Sanggar Ge iniuis meimiliki beibe irapa tuijuian yang 

teilah diteitapkan dalam peidoman peilaksaan pe indistribuisian zakat. Pe irtama, 

teirse ile inggaranya ke igiatan bimbingan beilajar mateimatika seirta peimbinaan 

akhlak seisuiai deingan standar yang be irlakui. Ke iduia, teirbe intuiknya anak-

anak yatim binaan yang kompe itein dan beirpre istasi dalam bidang 

mateimatika. Ke itiga, tuimbuihnya sikap ke imandirian dalam meinjalani 

prose is be ilajar. Ke ie impat, teirwuijuidnya buidaya be ilajar yang santuin dan 

disiplin. Ke ilima, teirciptanya guirui Sanggar Ge iniuis yang me imiliki 

kompeite insi se irta deidikasi tinggi dalam meimbina anak yatim. Ke ie inam, 

meinghasilkan pe ise irta binaan yang mampui meilanjuitkan peindidikan kei 

se ikolah uingguilan ataui ICMBS. 

Se ilanjuitnya, agar prose is pe indistribuisian dapat beirjalan deingan 

lancar, seilain teinaga, dibuituihkan juiga dan yang pe irlui disiapkan. Oleih 

kareina itui, Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri Jeimbe ir meinyuisuin 

anggaran uintuik program Sanggar Ge iniuis de ingan rincian seibagai beirikuit. 

Mas Hafidhuiddin se ilakui Staff Program LAZNAS Je imbeir 

meinyampaikan : 



64 
 

 

Me iskipuin leisnya diadain di ruimah warga, teiteip ada anggaran buiat 

ke ibuituihan-ke ibuituihan. Misalnya, biaya buiat keibeirsihan, honor 

koordinator dan guirui Sanggar, te iruis juiga buiat peimbinaan guirui. 

Kadang-kadang anak-anak juiga ada acara di luiar yang pe irlui 

biaya. Se ilain gaji guirui, tiap Sanggar di Jeimbeir dapat anggaran 

se ikitar 1,5 juita peir builan.. 

 

Dilanjuitkan oleih Mas Hafid se ilakui Staff program LAZNAS 

Yatim Mandiri Jeimbe ir : 

Uintuik biaya ope irasional, seitiap builan koordinator dapat honor 

se ikitar 50 ribui ruipiah. Seidangkan guirui meindapat 30 ribui se itiap 

kali meingajar. Se ilain itui, uintuik moduil dan peilatihan guirui, ada 

anggaran khuisuis yang dialokasikan seikali dalam seitahuin.
54

 

 

Anggaran yang dipe irluikan uintuik me induikuing ke ilangsuingan 

program ini meincakuip gaji guirui, biaya ke ibeirsihan ataui pe ingganti seiwa 

teimpat, biaya pe inggandaan moduil peimbe ilajaran, seirta peinye idiaan fasilitas 

pe induikuing pe imbeilajaran seipeirti spidol, pe inghapuis, papan tuilis, dan lain 

se ibagainya. Be irikuit ini adalah rincian leingkap anggaran gaji guirui yang 

teilah diteitapkan oleih pihak puisat : 

Tabel 4.3 

Gaji Guirui 

 

1) Fe ie i pe ingajaran Rp   25.000,- /pe irte imuian 

2) Me idia peimbeilajaran Rp   10.000,- / pe irte imuian 

3) Transportasi Rp   5.000,- / pe irte imuian 

4) Inte insif Rp  30.000,- / builan (jika 

meilaksanakan KBM pe inuih 12 kali 

dan meinghadiri pe imbinaan ruitin 
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builanan) 

Suimbe ir : Data diambil dari buikui Pe idoman Guirui Ge iniuis 

Gambar 4.2 

Moduil Pe imbeilajaran 

 

 

 

 

 

 

 

Suimbe ir : Dokuime intasi pada tanggal 08 Juini  2024 puikuil 13.28 WIB 

Se idangkan, waktui pe ilaksanaan peindistribuisian zakat dalam 

program Sanggar Ge iniuis di se itiap wilayah dise isuiaikan deingan situiasi dan 

kondisi seite impat, kareina hal ini meiruipakan keibijakan masing-masing 

Sanggar. Pe ilaksanaan keigiatan juiga haruis meinye isuiaikan deingan waktui 

luiang anak-anak binaan. Oleih kareina itui, dalam peilaksanaannya akan 

dilakuikan keise ipakatan antara guirui dan pe ise irta didik, seisuiai deingan 

pe injeilasan dari beibe irapa narasuimbeir be irikuit ini. 

Mbak Nana seilakui Guirui Sanggar Ge iniuis LAZNAS Yatim Mandiri 

Jeimbeir me inyampaikan : 

Dalam seibuilan ada 12 kali peirteimuian, se itiap peirteimuian 

be irlangsuing se ikitar 90 meinit. Waktuinya dise isuiaikan deingan 

waktui luiang anak-anak, jadi tiap Sanggar puinya jadwal yang 
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be irbeida. Gak haruis siang ataui malam, se imuianya te irgantuing 

kondisi lapangan aja.
55

 

 

Hasil wawancara diatas meinyampaikan bahwa peilaksanaan 

pe indistribuisian zakat dalam program Sanggar Ge iniuis akan diseisuiaikan 

de ingan kondisi di wilayah masing-masing. Pe ine intuian waktui dilakuikan 

be irdasarkan keise ipakatan antara guirui dan anak didik. Namuin de imikian, 

Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri puisat meineitapkan keiteintuian bahwa 

ke igiatan beilajar meingajar (KBM) haruis dilaksanakan seibanyak 12 kali 

pe irteimuian seitiap builan, deingan duirasi peimbe ilajaran masing-masing 

se ilama 90 meinit. 

Se idangkan, me ikanismei pe indistribuisian zakat oleih leimbaga Amil 

Zakat Yatim Mandiri Jeimbeir tidak seilalui dilakuikan seicara langsuing 

be iruipa peimbe irian barang ataui uiang ke ipada de ilapan asnaf. Be ibeirapa zakat 

juiga disaluirkan meilaluii program-program, salah satuinya adalah program 

Sanggar Ge iniuis. Dalam program ini, pe indistribuisian zakat diwuijuidkan 

meilaluii ke igiatan pe ingajaran. Se ilain itui, anak-anak binaan juiga me injadi 

prioritas peine irima bantuian sosial dan program lainnya, se ipe irti bantuian 

se imbako, beiasiswa Be istari, se irta program Buinda Bisa yang me ilibatkan 

ibui-ibui meire ika. Hal ini seisuiai deingan ke iteirangan dari hasil wawancara 

be irikuit.  

Mas Hafidhuiddin se ilakui Staff Program LAZNAS Yatim Mandiri 

Jeimbeir 

 meinyampaikan : 
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Duilui, dana yang dipakai awalnya dari infak, teiruis barui dari zakat. 

Guiruinya dapat bisyarah dari Yatim Mandiri yang be irasal dari 

uiang zakat. Intinya, anak-anak yatim itui dapeit zakat dalam beintuik 

program be ilajar deingan fasilitas peingajaran. Jadi, kalaui masuik 

Sanggar Ge iniuis, otomatis meire ika juiga dapat beiasiswa Be istari, 

pluis pakeit se imbako. Intinya, anak-anak Sanggar me imang leibih 

prioritaskan kareina meireika suidah jadi binaan Yatim Mandiri.
56

 

Tabel 4.4 

Prose iduir Pe imbe ilajaran 

No. Komponen 
Alokasi 

Waktu 

Keterangan 

1  Me imbaca do‘a  5 Me init  

2  Motivasi / pe imbinaan 

akhlaq  
10 Me init 

Game i Math/ Ice i 

bre iaking  

3  Mateimatika  
40 Me init 

Mateiri wajib 

dise itiap peirte imuian  

4  Pe indampingan Be ilajar 

Mandiri 

• Ilmui 

Pe inge itahuian 

Uimuim  

• Pe imbiasaan 

Akhlakuil 

karimah  

• Al Quiran & Doa 

Harian    

20 Me init 

Mateiri pilihan, 

dapat beirgantian 

se icara beirgilir 

mauipuin se ibagai 

meinui proble im 

solving  

5  Re ifleiksi  5 Me init  

6  Me imbaca do‘a  

5 Me init 

Me ilanjuitkan 

de ingan hafalan juiz 

30  

7  Pe ingisian juirnal Harian  

5 Me init 

Me ingisi juirnal & 

kore iksi leimbar 

Moduil  

Suimbe ir: Data diolah dari Buikui Panduian Sanggar Ge iniuis 
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Se itiap aspeik yang te ilah dirancang uintuik meinduikuing ke ilancaran 

prose is peindistribuisian seipe irti jadwal peilaksanaan, alokasi anggaran, dan 

prose iduir distribuisi meimeirluikan adanya ke ibijakan yang je ilas dari 

organisasi guina me inceigah te iruilangnya pe ilanggaran se iruipa. Ole ih se ibab itui, 

Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri Jeimbe ir meine itapkan seijuimlah 

ke ibijakan, baik dalam beintuik teirtuilis mauipuin tidak teirtuilis, seibagai 

pe idoman dalam meingawal jalannya pe indistribuisian zakat dalam program 

Sanggar Ge iniuis. 

Mas Hafidhuiddin se ilakui Staff Program LAZNAS Yatim Mandiri 

Jeimbeir me inyampaikan : 

Ke ibijakan peirtama buiat guirui, meireika wajib ikuit eivaluiasi tiap 

builan. Kalaui nggak ikuit, nanti dapat catatan, dan kalaui sampai 

tiga kali bolos, bakal dipanggil. Ke ibijakan keiduia, guirui haruis 

meimbuiat laporan builanan yang me imuiat pe irkeimbangan be ilajar 

anak-anak sampai seijauih mana. Seimeintra itui, bagi anak-anak 

se indiri tidak ada keiwajiban khuisuis se ilain keihadiran di se itiap 

pe irteimuian.
57

 

 

Mbak Nana seilakui Guirui Sanggar Ge iniuis LAZNAS Yatim Mandiri 

Jeimbeir me inyampaikan : 

Guirui maksimal haruis ikuit 12 kali peirte imuian dalam seibuilan, teiruis 

juiga wajib nge ilaporin peirke imbangan anak-anak kei kantor Yatim 

Mandiri seitiap builan. Se ilain itui, kalaui di Yatim Mandiri ada acara 

yang be irhuibuingan sama anak-anak guirui juiga haruis wajib hadir.
58

 

 

Be irdasarkan hasil wawancara yang dilakuikan, dikeitahuii bahwa 

se ibagian beisar ke ibijakan yang dibe irlakuikan oleih leimbaga dituijuikan 

ke ipada para guirui. Se ijak tahap awal peire ikruitan, leimbaga teilah meinyuisuin 
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pe irjanjian keirja yang haruis dise ipakati ole ih guirui. Kontrak ke irja ini tidak 

hanya be irlakui pada saat peirtama kali direikruit, teitapi dipeirbaruii se itiap 

tahuin guina me imastikan komitmein dan keisiapan guirui dalam meilaksanakan 

tangguing jawabnya se ilama satui tahuin ke i deipan. Seilanjuitnya, keibijakan-

ke ibijakan yang diteirapkan oleih Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri 

Jeimbeir keipada guirui Sanggar Ge iniuis me ilipuiti beibeirapa hal. Peirtama, guirui 

wajib meilaksanakan keigiatan beilajar meingajar (KBM) se ibanyak 12 kali 

pe irteimuian dalam seibuilan. Ke iduia, para guirui diwajibkan uintuik me inghadiri 

rapat eivaluiasi builanan yang diadakan di kantor. Ke itiga, meireika juiga haruis 

meinyuisuin laporan peirtangguingjawaban se itiap builan meinge inai keigiatan 

pe imbeilajaran, yang me incakuip data keihadiran peise irta didik seirta grafik 

pe irkeimbangan kompe iteinsi anak-anak di Sanggar. Ke ie impat, guirui 

diharuiskan be irpartisipasi dalam seiluiruih keigiatan yang dise ile inggarakan 

oleih Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri, teiruitama yang me ilibatkan para 

anak didik. 

b. Pengorganisasian (organizing ) 

Pe ingorganisasian meiruipakan tahap keiduia seite ilah peireincanaan 

se ileisai dibuiat. Pe ireincanaan barui dapat dilaksanakan jika teirdapat suimbeir 

daya manuisia yang akan me injalankan reincana teirse ibuit. Ole ih kareina itui, 

organisasi biasanya me ilakuikan prose is pe ireikruitan teinaga ke irja barui. 

Me itodei pe ire ikruitan ini beirbe ida-be ida teirgantuing ke ibijakan masing-masing 

organisasi. Khuisuis uintuik Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri Jeimbeir, 
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dalam meinduikuing ke ilancaran distribuisi zakat meilaluii program Sanggar 

Ge iniuis, prose is pe ire ikruitannya dilakuikan de ingan cara beirikuit. 

Mas Hafidhuiddin se ilakui Staff Program LAZNAS Yatim Mandiri 

Jeimbeir me inyampaikan : 

Uintuik pe ire ikruitannya, kita biasanya se ibarkan pe inguimuiman leiwat 

meidia sosial deingan bikin poste ir lowongan guirui. Kadang juiga 

ada guirui yang re ikome indasiin teimannya se indiri, bisa te ime in 

kampuis ataui te imein se ikolah duilui. Tapi biasanya yang di panggil 

buiat beirgabuing yang tinggalnya de ikat sama lokasi Sanggar.
59

 

 

 Dilanjuit oleih Mbak Nana se ilakui Guirui Sanggar Ge iniuis LAZNAS 

Yatim Mandiri Jeimbe ir : 

Uintuik koordinator, ruimahnya haruis siap dipakai buiat leis. Nah, 

guirui-guiruinya juiga haruis bisa peilajaran mateimatika, bisa bacaan 

shalat, dan bisa ngaji.
60

 

 

Be irdasarkan hasil wawancara, Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri 

Jeimbeir me ilaksanakan proseis pe ire ikruitan teinaga pe indidik uintuik 

meinduikuing pe indistribuisian zakat meilaluii me idia sosial. Prose is pe ire ikruitan 

dilakuikan deingan me inye ibarkan poste ir lowongan yang me imuiat 

pe irsyaratan dan keiteintuian teirteintui. Se ilain itui, pe ire ikruitan juiga dilakuikan 

se icara peirsonal, de ingan meingajak teiman ataui keirabat teirde ikat. Le imbaga 

be irharap individui yang be irminat uintuik meinjadi Guirui Ge iniuis dapat 

meingirimkan lamaran meilaluii eimail ataui langsuing me inguinjuingi kantor. 

Contoh posteir re ikruitmein pada gambar beirikuit. 

 

 

                                                     
59 M. Hafidhuddin, wawancara, Jember 24 Februari 2023. 
60 Nana, wawancara, Jember 06 Februari 2023. 



71 
 

 

Gambar 4.3 

Poste ir Re ikruitmein Guirui 

Suimbe ir: Dokuime intasi pada tanggal 10 Oktobeir 2024 puikuil 19.21 

WIB 

Se iteilah proseis pe ireikruitan seileisai, langkah beirikuitnya me ilakuikan 

se ileiksi teirhadap para peilamar. Tahap se ileiksi ini meilibatkan beibe irapa 

prose iduir yang haruis dilaluii, se isuiai de ingan pe inje ilasan dari para 

narasuimbeir be irikuit ini. 

Mas Hafidhuiddin se ilakui Staff Program LAZNAS Yatim Mandiri 

Jeimbeir me inyampaikan : 

Biasanya uintuik yang daftar, ada beibeirapa teis duilui. Ada te is tuilis 

se ikitar 100 soal yang dike irjain dalam waktui duia jam. Teiruis ada 

teis ngajar, misalnya dikasih satui soal te iruis haruis jeilasin cara 

meinge irjakan dan peinye ile isaiannya. Uintuik teis wawancara, 

dilakuikan sama SPV dan saya dari bagian program. Intinya sih, 

kita tanya soal komitmein calon guirui. Nah, SPV itui dipilih dari 

guirui yang ada dan dia juiga haruis ikuit teis khuisuis. Kita juiga 

tanyain ke isangguipan dia buiat koordinasi guirui-guirui lain. Uintuik 

koordinator seindiri gak ada keiteintuian khuisuis, yang pe inting dia 
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maui me ingayomi anak-anak dan nggak meimbiarkan anak-anak 

be ibas maui leis ataui nggak.
61

 

 

Be irdasarkan informasi dari narasuimbeir, se iteilah meine irima lamaran, 

pihak Yatim Mandiri Jeimbeir akan meinguindang pe ilamar satui peir satui kei 

kantor uintuik meinjalani proseis se ile iksi. Se ileiksi teirse ibuit teirdiri dari 

be ibeirapa tahapan. Peirtama, peilamar diwajibkan meingikuiti teis te irtuilis yang 

be irisi 100 soal, meilipuiti peinye ile isaian masalah mateimatika, seirta 

pe irtanyaan se ipuitar bacaan Al-Quir‘an dan aspeik ke iagamaan. Teis ini 

be irtuijuian uintuik meinilai seijauih mana peinge itahuian peilamar. Tahap keiduia 

adalah teis praktik meingajar, di mana peilamar diminta meinuinjuikkan cara 

pe inye ile isaian soal mateimatika seicara langsuing, guina me inge ivaluiasi 

ke imampuian meire ika dalam meingajar. Tahap keitiga adalah wawancara, di 

mana peilamar diminta meinjeilaskan keisuingguihan dan keisiapan meireika 

uintuik meingajar di Sanggar Ge iniuis. Wawancara ini beirtuijuian uintuik 

meinguikuir niat dan komitmein peilamar dalam meinduikuing ke ilangsuingan 

program distribuisi zakat. Prose is wawancara dilakuikan oleih staff program 

dan suipe irvisor (SPV). 

Se imeintara itui, uintuik posisi SPV guirui te irdapat teis khuisuis yang 

dibeirikan oleih staff program, di mana calon SPV diminta meinuinjuikkan 

ke isangguipannya dalam meingoordinasi para guirui lainnya. Se ilain itui, SPV 

Ge iniuis juiga haruis mampui meinjalin komuinikasi dan koordinasi deingan 

pimpinan di puisat. Jika seiwaktui-waktui ada rapat meindadak, SPV Ge iniuis 

haruis siap uintuik meingikuitinya. Se idangkan uintuik posisi koordinator, tidak 
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ada seile iksi khuisuis; tuigas uitama koordinator adalah meimastikan anak-anak 

be irkuimpuil uintuik meingikuiti leis. Adapuin pe irsyaratan bagi anak didik yang 

direikruit meilipuiti suirat keimatian ayah, suirat keiteirangan tidak mampui 

(KTM), suirat ke iteirangan aktif se ikolah di tingkat SD, se irta raport ke ilas. 

Pe irnyataan ini juiga diduikuing ole ih narasuimbeir. 

Mas Hafiidhuiddin se ilakui Staff Program LAZNAZ Yatim Mandiri 

Jeimbeir me inyampaikan : 

Syarat uintuik masuik Sanggar itui ada be ibe irapa, peirtama haruis ada 

suirat keiteirangan ke imatian ayah, suirat ke iteirangan tidak mampui 

dari deisa, dan anaknya haruis masih seikolah, bisa di seikolah 

ne ige iri ataui swasta, teiruis buiktiinnya pakai rapor. Soalnya di 

Sanggar Ge iniuis, anak-anak meimang haruis te itap seikolah.
62

 

 

Pe ise irta didik meinjadi fokuis uitama dalam peinyaluiran zakat yang 

dilakuikan meilaluii program Sanggar Ge iniuis. Di sisi lain, peilaksanaan 

distribuisi zakat ini dijalankan oleih tim program, SPV Ge iniuis, para guirui, 

dan koordinator yang be irpe iran se ibagai pe ingge irak ke igiatan. Juimlah 

pe irsone il yang te irlibat diseisuiaikan deingan ke ibuituihan masing-masing 

pe iran. Adapuin uiraian tuigas dan tangguing jawab koordinator, guirui, se irta 

SPV Ge iniuis disampaikan seibagai be irikuit. 

Mbak Nana seilakui Guirui Sanggar Ge iniuis LAZNAS Yatim Mandiri 

Jeimbeir me inyampaikan : 

Tuigas guirui itui me ingajar dan meindidik anak-anak suipaya paham 

pe ilajaran mateimatika, seikaliguis ngasih bimbingan biar meire ika 

puinya akhlak baik. Nah, koordinator tuigasnya ngatuir anak-anak 

suipaya rajin ikuit leis, nyiapin te impat leis, dan pastiin anak-anak 

datang teipat waktui. Uintuik SPV, dia itui kayak wakil guirui-guiru i 
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dan jadi peinghuibuing sama staf program. SPV juiga yang 

ngawasin, nge ice ik, bimbing, sama eivaluiasi kalaui ada masalah, 

teiruis diskuisi bare ing-bareing. Te iruitama dia kontrol apakah guirui-

guirui uidah ngikuitin atuiran yang ada ataui beiluim. Guirui se indiri 

haruis ngadain KBM maksimal 12 kali pe ir builan dan laporan 

pe irkeimbangan anak tiap builan.
63

 

 

Be irdasarkan hasil wawancara, seitiap peiran dalam proseis 

pe indistribuisian zakat pada program Sanggar Ge iniuis meimiliki tuigas dan 

tangguing jawab masing-masing. Koordinator beirtangguing jawab 

meinyiapkan lokasi leis se irta meingatuir anak-anak agar teitap aktif meingikuiti 

leis dan beirbagai ke igiatan lainnya. Guirui meimiliki tuigas me indidik anak-

anak agar meimahami mateiri peilajaran seikaliguis meimbe intuik karakteir dan 

akhlak yang baik. Se imeintara itui, SPV Ge iniuis be irpe iran me ingkoordinasi, 

meimantaui, dan meinge ivaluiasi kineirja para guirui se ilama meinjalankan tuigas 

meire ika. Se ilain itui, SPV Ge iniuis juiga me injalin komuinikasi dan koordinasi 

de ingan pihak puisat uintuik meimastikan keilancaran program. 

c. Penggerakan atau Pengarahan (Actuating) 

Re incana yang te ilah disuisuin dan suimbe ir daya manuisia yang te ilah 

dibeintuik tidak akan beirjalan deingan baik tanpa adanya instruiksi ataui 

motivasi dari pimpinan. Peingarahan sangat peinting agar organisasi dapat 

meincapai tuijuian dan targe it yang te ilah diteitapkan. Beirikuit ini adalah 

wawancara narasuimbeir yang me injeilaskan teintang peingarahan yang 

dilakuikan oleih Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri Jeimbeir dalam 

pe ilaksanaan peindistribuisian zakat pada program Sanggar Ge iniuis.  
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Mas Hafidhuidin se ilakui Staff Program LAZNAS Yatim Mandiri 

Jeimbeir me inyampaikan :  

Sanggar ini kan teirmasuik salah satui programnya Yatim Mandiri, 

jadi yang tangguing jawab pe inuih ya bagian program. Misalnya 

nih, kalaui ada keigiatan yang me ilibatkan anak-anak, bagian 

program bakal ngasih info duilui ke i koordinator, nanti koordinator 

yang te iruisin ke i guirui dan anak-anak. Biasanya juiga ada 

pe imbinaan tiap builan, seilain buiat silatuirahmi, juiga jadi ajang 

sharing bare ing. Pe imbinaan ini biasanya diadakan antara tanggal 

20 sampai 25 tiap builan, teirgantuing ke ise ipakatan para guirui juiga 

sih—se iringnya tanggal 23, tapi bisa aja majui ataui muinduir. Di 

pe imbinaan itui kita juiga e ivaluiasi, misalnya kalaui ada masalah di 

sanggar, kita diskuisiin bareing-bareing cari soluisinya gimana. 

Teiruis, kalaui ada info dari puisat, kita sampaikan kei guirui-guirui. 

Jadi, seitiap builan itui ada foruim pe ingarahan dan peimbinaan, 

ditambah juiga kuinjuingan ke i sanggar-sanggar buiat mantaui 

langsuing.
64

 

 

Dalam beintuik apapuin prose is pe indistribuisian zakat, tangguing 

jawab uitamanya teitap beirada pada staf program, teirmasuik dalam 

pe ilaksanaan program Sanggar Ge iniuis. Misalnya, jika ada keigiatan yang 

meilibatkan anak-anak Sanggar, staf program akan te irleibih dahuilui 

be irkoordinasi deingan koordinator Sanggar. Seiteilah itui, koordinator akan 

meinyampaikan informasi teirse ibuit keipada para guirui dan anak-anak. 

Se icara ruitin se itiap builan, Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri 

Jeimbeir me ingadakan peirteimuian khuisuis be irsama para guirui. Pe irteimuian ini 

tidak hanya me injadi ajang silatuirahmi, te itapi juiga diguinakan se ibagai 

foruim peingarahan dan peimbinaan bagi guirui-guirui de imi meinduikuing 

ke ibeirhasilan peindistribuisian zakat. Pe ingarahan ini dapat disampaikan 
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langsuing ole ih staf program mauipuin ole ih SPV Ge iniuis yang me inyampaikan 

arahan dari puisat. Se ilain itui, pe ingarahan juiga dibe irikan keipada guirui-guirui 

dan koordinator uintuik meinjaga ke ibe irlangsuingan program Sanggar Ge iniuis. 

Uimuimnya, pe irteimuian ini diadakan se itiap tanggal 23, me iskipuin 

pe ilaksanaannya te itap meinye isuiaikan deingan ke ise ipakatan beirsama para 

guirui Ge iniuis. 

Agar arahan dari pimpinan keipada bawahan dapat teirsampaikan 

de ingan baik, dipeirluikan komuinikasi yang e ife iktif dan inteiraktif. Seiorang 

pe imimpin juiga dituintuit uintuik me imahami karakteir dan pe irilakui 

bawahannya. De ingan pe imahaman teirse ibuit, pimpinan dapat meinye isuiaikan 

cara peinyampaian instruiksi se isuiai de ingan kondisi masing-masing 

bawahan, baik meilaluii kata-kata, sikap, mauipuin tindakan. Be irikuit ini 

meiruipakan peinjeilasan dari para informan meinge inai peimahaman teirhadap 

pe irilakui bawahan seirta pola komuinikasi yang te irjalin antara pimpinan dan 

bawahan. 

Mas Hafidhuiddin se ilakui Staff Program LAZNAS Yatim Mandiri 

Jeimbeir me inyampaikan : 

 

Se ilain leiwat kontrak keirja, biasanya pas pe imbinaan itui kita 

inge itin lagi komitmein guirui-guirui, soalnya ya namanya manuisia, 

kadang niatnya bisa beiruibah. Le iwat pe imbinaan itui juiga kita 

banguin silatuirahmi sama komuinikasi, jadi saya bisa leibih paham 

kondisi guirui ataui koordinator di lapangan. Nggak cuima 

komuinikasi langsuing, kita juiga pakai gruip WhatsApp buiat saling 

uipdatei. Komuinikasi di gruip itui cuikuip inteins sih, saya biasanya 

aktif nanya soal peirke imbangan di tiap Sanggar, biar seimuianya 

teitap on track. 
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Me inuiruit peinjeilasan narasuimbeir, peimahaman teirhadap peirilakui 

bawahan dibanguin meilaluii komuinikasi yang teirjalin seicara beirkeilanjuitan. 

Me ilaluii komuinikasi yang aktif, akan te ircipta suiasana ke ikeiluiargaan di 

antara para peilaksana distribuisi zakat. Inteiraksi yang dilakuikan cuikuip 

inteins, se ipe irti meinanyakan pe irkeimbangan Sanggar ke ipada guirui Ge iniuis 

mauipuin koordinator. Be intuik komuinikasi yang diguinakan tidak teirbatas 

pada peirteimuian langsuing, te itapi juiga me ilaluii meidia daring, se ipeirti gruip 

WhatsApp.  

Komuinikasi yang te irjalin deingan baik mampui meinciptakan 

suiasana keike iluiargaan di antara seiluiruih pe ilaksana program. Deingan 

adanya ke ide ikatan teirse ibuit, apabila koordinator ataui guirui meingalami 

ke indala, staf program dapat seige ira me imbeirikan arahan dan meimbantui 

meinye ile isaikan peirmasalahan yang muincuil. Se ilain meingandalkan 

komuinikasi, staff program dan SPV Ge iniuis juiga dapat meimantaui kondisi 

pe ilaksanaan peindistribuisian zakat meilaluii koordinasi yang dilakuikan 

de ingan pihak Sanggar di masing-masing wilayah. 

Dalam meinjalankan tuigas, tidak jarang se iluiruih suimbe ir daya 

manuisia (SDM) yang te irlibat meingalami ke ileilahan, bahkan meinghadapi 

be irbagai peirsoalan yang dapat me inuiruinkan seimangat hingga 

meinimbuilkan rasa puituis asa. Uintuik meince igah hal teirse ibuit, peiran 

pe imimpin sangat peinting dalam meimbeirikan dorongan seimangat keipada 

bawahannya. Se iorang pimpinan haruis mampui meimbe irikan motivasi 

se icara beirke ilanjuitan agar para peilaksana teitap beirse imangat dalam 
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meinjalankan tangguing jawabnya. Be irikuit ini be ibeirapa beintuik uipaya yang 

dilakuikan pimpinan dalam meimotivasi timnya.  

Mas Hafidhuiddin se ilakui Staff Program LAZNAS Yatim Mandiri 

Jeimbeir me inyampaikan : 

Kalaui dari saya se indiri sih, gimana caranya meimotivasi guirui-

guirui biar me ire ika nyaman duilui dalam meinjalankan tuigas. Pas ada 

e ive int puin, saya nyampaiin informasi kei meire ika nggak de ingan 

cara nyuiruih ke iras-keiras gitui, tapi leibih kei pe indeikatan yang haluis, 

pakai buijuikan lah istilahnya. Intinya, buituih kreiativitas dalam 

komuinikasi nggak otoriteir. 

Teiruis, SPV juiga puinya pe iran buiat nye imangatin guirui-guirui. 

Soalnya kan kadang di sanggar itui ada aja tantangannya, misalnya 

anak yang bande il ataui yang suisah paham peilajaran. Nah, 

masalah-masalah kayak gitui kita seileisaikan bareing-bare ing. Anak-

anak juiga teiruis dise imangatin, apalagi kalaui uidah muilai keilihatan 

maleis-maleisan. Tapi ya, ada juiga yang bikin bangga, misalnya 

ke imarin di salah satui sanggar ada anak yang ikuit olimpiadei dan 

bisa masuik final itui kan jadi peinye imangat buiat seimuianya.
65

 

 

Be irdasarkan hasil wawancara, teirdapat be ibeirapa langkah yang 

dapat dilakuikan uintuik meimotivasi para guirui yang be irpe iran se ibagai uijuing 

tombak dalam peindistribuisian zakat, agar meire ika teitap beirse imangat dan 

meirasa nyaman dalam meinjalankan tuigas. Pe irtama, dalam meimbeirikan 

arahan keipada guirui, pe indeikatan yang diguinakan tidak beirsifat otoriteir 

ataui se iwe inang-we inang. Ke iduia, pimpinan se inantiasa meingingatkan 

ke imbali komitmein yang te ilah diseipakati di awal, seihingga dapat 

meinuimbuihkan rasa tangguing jawab dan dorongan uintuik me ineipati janji 

teirse ibuit. 

d. Pengawasan (Controllling)  
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Tahap teirakhir dalam proseis manajeimein adalah peingawasan, yaitui 

aktivitas peinilaian teirhadap peilaksanaan suiatui keigiatan. Pe ingawasan 

dilakuikan uintuik meimastikan apakah peilaksanaan keigiatan teirse ibuit suidah 

se isuiai deingan re incana yang te ilah dibuiat dan se ijalan deingan tuijuian yang 

ingin dicapai. Dalam meinjalankan fuingsi ini, se iorang manaje ir bisa 

meilakuikan peimeiriksaan langsuing di lapangan mauipuin meilaluii laporan 

teirtuilis. Prose is pe ingawasan se iruipa juiga dilakuikan oleih Le imbaga Amil 

Zakat Yatim Mandiri Jeimbeir dalam meingawasi peindistribuisian zakat pada 

program Sanggar Ge iniuis. Pe irnyataan ini dipeirkuiat oleih be ibe irapa 

narasuimbeir be irikuit. 

Mbak Rina se ilakui Staff Administrasi LAZNAS Yatim Mandiri 

Jeimbeir me inyampaikan  

Soal keiuiangan, se imuianya uidah diatuir dan distandarin seisuiai 

cabang masing-masing. Jadi, misalnya buiat program Sanggar 

Ge iniuis, dana dari puisat meimang suidah dialokasikan jeilas. Di 

Jeimbeir se indiri ada 15 Sanggar, jadi feie i koordinator suidah fix, 

teiruis inse intif guirui juiga be irdasarkan ke ihadiran meire ika. Buiat 

konsuimsi dan keibuituihan lain juiga suidah disiapkan. Seimuia itui 

suidah teirjadwal dan gak bisa diuibah-uibah. Dari awal suidah ada 

anggaran, jadi seitiap peinge iluiaran haruis ada buikti seipe irti nota, dan 

kalaui bisa pakai steimpeil juiga.
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Mas Hafidhuiddin se ilakui Staff Program LAZNAS Yatim Mandiri 

Jeimbeir me inyampaikan : 

Biasanya kita ada Mone iv, yaitui Monitoring dan E ivaluiasi, yang 

ruitin dilakuikan se isuiai jadwal kei sanggar-sanggar. Di situi kita 

lihat langsuing gimana prose is KBM be irjalan, apakah lancar ataui 

nggak, moduilnya sampai mana, duirasi be ilajar, sama gaya ngajar 

guiruinya kayak gimana. Seilain dari kita yang mone iv, biasanya 
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koordinator juiga ngasih laporan kei kita. Nah, yang biasanya 

meilakuikan Mone iv itui SPV, kadang ada staf program (SP) yang 

dampingin, tapi ada juiga yang cuima SP saja. Jadi, peilaksanaannya 

dilakuikan se icara beirgantian.
67

 

 

Mbak Nana seilakui Guirui Sanggar Ge iniuis LAZNAS Yatim Mandiri 

Jeimbeir me inyampaikan : 

Se itiap builan kita ruitin kuinjuingan ke i sanggar-sanggar se icara 

be irgantian buiat monitoring dan eivaluiasi, ataui biasa kita seibuit 

Mone iv.
68

 

 

Be irdasarkan hasil wawancara, Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri 

Jeimbeir se icara ruitin meilakuikan monitoring dan e ivaluiasi (Mone iv) te irhadap 

pe ilaksanaan peindistribuisian zakat dalam program Sanggar Ge iniuis. Prose is 

Mone iv ini dilakuikan deingan cara meinguinjuingi sanggar-sanggar se icara 

langsuing uintuik meingamati proseis pe imbe ilajaran ataui deingan be irdialog 

be irsama koordinator Sanggar. Se ilain itui, pe irteimuian builanan juiga 

dijadikan seibagai sarana pe ingawasan. Me ilaluii keigiatan teirse ibuit, leimbaga 

dapat meimantaui pe irkeimbangan pe imbeilajaran, meingide intifikasi masalah, 

se irta meingamati peirilakui anak didik dan guirui di se itiap Sanggar. Le imbaga 

juiga meingguinakan formuilir khuisuis se ibagai alat peinilaian. Hasil dari 

e ivaluiasi ini meinjadi dasar bagi Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri 

Jeimbeir uintuik me ilakuikan pe irbaikan dan pe inge imbangan prose is 

pe indistribuisian zakat di masa meindatang, se irta meince igah teiruilangnya 

ke isalahan yang pe irnah te irjadi seibeiluimnya. 
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2. Dampak program Sanggar Genius terhadap kualitas anak yatim 

dhuafa di LAZ Yatim Mandiri Cabang Jember 

  Program Sanggar Ge iniuis yang dilaksanakan oleih Le imbaga Amil 

Zakat Yatim Mandiri Jeimbe ir meimbeirikan peingaruih be isar dalam 

meimpe irbaiki kuialitas hiduip anak-anak yatim dan dhuiafa, teiruitama 

dalam bidang peindidikan, keiteirampilan, se irta peimbeintuikan karakteir. 

Program ini dirancang uintuik me inye idiakan akseis pe imbeilajaran 

tambahan yang tidak hanya meinitikbeiratkan pada aspeik akadeimis, 

teitapi juiga pada peinge imbangan nilai moral dan keiteirampilan hiduip 

yang praktis. 

Mas Hafidhuiddin se ilakui Staff Program LAZNAS Yatim Mandiri 

Jeimbeir me inyampaikan : 

Program ini kami jalankan buiat bantui anak-anak yatim dan 

dhuiafa di Jeimbeir, khuisuisnya dalam hal pe indidikan. Tuijuiannya 

nggak cuima suipaya meire ika pinteir di seikolah, tapi juiga biar puinya 

karakteir yang baik, iman yang kuiat, dan pe ircaya diri buiat hadapin 

hiduip.
69

 

 

Dilanjuitkan oleih Mas Hafidhuiddin Se ilakui Staff Program LAZNAZ 

Yatim Mandiri Jeimbe ir meinyampaikan : 

Tantangan uitamanya adalah juimlah teinaga peingajar dan fasilitas 

yang masih teirbatas. Se ilain itui, meimastikan anak-anak dapat 

hadir seicara konsistein juiga me injadi tantangan, me ingingat kondisi 

e ikonomi keiluiarga meike ira seiring kali meimbuiat anak-anak haruis 

meimbantui pe ike irjaan orang tuia. 

 

Mbak Nana seilakui Guirui Sanggar Ge iniuis LAZNAS Yatim Mandiri 

Jeimbeir me inyampaikan : 
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Dampaknya sangat positif, nilai-nilai akadeimik meire ika juiga 

meiningkat, bahkan ada yang se ibe iluimnya suilit me imahami 

pe ilajaran bisa leibih peircaya diri. Se ilain itui, karakteir meire ika juiga 

be irkeimbang, se ipe irti le ibih disiplin, mandiri dan sopan. Se icara 

spirituial, meire ika jadi leibih rajin beiribadah.‖
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Dari hasil dari wawancara diatasS program Sanggar Ge iniuis 

meimbe irikan dampak positif bagi anak yatim dan dhuiafa yang se ibe iluimnya 

meingalami keisuilitan dalam beilajar, se ipeirti meimahami mateiri pe ilajaran, 

meinuinjuikkan pe iningkatan yang nyata se iteilah meindapatkan bimbingan 

be ilajara dari program ini. Rata-rata nilai akadeimik meire ika meiningkat, dan 

meire ika meinjadi leibih peircaya diri dalam meinye ile isaikan tuigas-tuigas 

se ikolah.   

C. Pembahasan Temuan 

Be irdasarkan hasil wawancara, obse irvasi, dan dokuimeintasi, se irta 

meiruijuik pada ruimuisan masalah, peine iliti akan meinguiraikan teimuian-

teimuian yang dipe irole ih di lapangan. 

Ole ih kareina itui dalam masalah teirse ibuit difokuiskan pada duia hal 

yaitui, pe indistribuisian dana zakat meilaluii Program Sanggar Ge iniuis LAZ 

Yatim Mandiri Cabang Jeimbe ir  dan dampak Program Sanggar Ge iniuis 

teirhadap kuialitas anak yatim dhuiafa. 

1. Pendistribusian Dana Zakat melalui Program Sanggar Genius LAZ 

Yatim Mandiri Cabang Jember 

Distribuisi meiruipakan strateigi yang me ilibatkan peinge imbangan 

saluiran distribuisi meilaluii tahap pe ireincanaan, peingorganisasian, 
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pe ilaksanaan, dan peinge indalian agar tuijuian peiruisahaan dapat teircapai. 
71

 

Pe indistribuisian yang dilakuikan oleih Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri 

be irsifat teirpuisat uintuik meinjaga konsiste insi di seitiap cabang leimbaga 

teirse ibuit. Me iski de imikian, beibe irapa ke ibijakan teitap dikeilola seicara 

mandiri oleih cabang agar dapat meinye isuiaikan de ingan kondisi dan 

ke ibuituihan daeirah masing-masing. Se icara uimuim, peine irapan manajeime in 

pe indistribuisian ini beirtuijuian peirtama agar prose is distribuisi be irjalan seisuiai 

de ingan re incana yang te ilah dibuiat, keiduia agar pe ilaksanaannya be irlangsuing 

se icara eife iktif dan eifisiein, se irta keitiga agar distribuisi teipat sasaran. Sasaran 

uitama dalam peindistribuisian zakat ini adalah deilapan golongan asnaf. 

Be irdasarkan data yang disajikan, peindistribuisian dana zakat dalam 

program Sanggar Ge iniuis dilakuikan meilaluii peimbeirian peingajaran keipada 

anak-anak dan dhuiafa, buikan beiruipa pe imbeirian dana seicara langsuing. 

Program ini diwuijuidkan dalam beintuik bimbingan be ilajar. Mode il 

pe indistribuisian se ipeirti ini teirmasuik dalam meikanismei distribuisi zakat 

yang be irsifat konsuimtif, kareina manfaatnya langsuing dirasakan oleih anak 

yatim dan dhuiafa tanpa meinghasilkan nilai tambah mateirial yang dapat 

meinuinjang ke ibuituihan hiduip lainnya. Se ilain itui, Le imbaga Amil Zakat 

Yatim Mandiri Jeimbeir me imprioritaskan anak-anak yatim dan dhuiafa di 

Sanggar se ibagai peine irima dana zakat mauipuin bantuian sosial lainnya. 

Contohnya antara lain program Be iasiswa Yatim Mandiri (BEiSTARI), alat 
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Se ikolah Ceiria (ASA), santuinan di builan Ramadan, bantuian se imbako, seirta 

program Buinda Bisa yang juiga me ilibatkan para buinda.  

Me inuiruit Ge iorge i R. Te irry manaje imein me imiliki eimpat fuingsi 

uitama, yaitui: (1) Pe ire incanaan (Planning), yaitui pe ine itapan beirbagai tuigas 

uintuik meincapai tuijuian seicara eife iktif dan eifisiein. (2) Pe ingorganisasian 

(Organizing), yaitui prose is pe imbagian pe ike irjaan dan tuigas se irta koordinasi 

uintuik meincapai tuijuian organisasi. (3) Pe ingge irakan ataui pe ingarahan 

(Actuiating/Direicting), yang me iruipakan tindakan yang dipe irluikan agar 

suiatui reincana dapat teire ialisasi. (4) Peingawasan (Controlling), yaitui bagian 

dari fuingsi manajeime in yang be irtuijuian me ilakuikan peinilaian dan eivaluiasi 

teirhadap prose is peilaksanaan peikeirjaan yang se idang be irjalan.
72

 

Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri Jeimbeir juiga 

meingimple imeintasikan beibe irapa fuingsi manajeime in, yaitui peire incanaan 

(planning), pe ingorganisasian (organizing), pe ingge irakan ataui peingarahan 

(actuiating), dan pe ingawasan (controlling). Be irikuit ini adalah peinje ilasan 

meinge inai pe ine irapan fuingsi-fuingsi manajeimein te irse ibuit dalam peilaksanaan 

pe indistribuisian zakat pada program Sanggar Ge iniuis.  

a. Perencanaan (Planning) 

Me inuiruit Sondang P. Siagian pe ire incanaan meiruipakan prose is 

be irpikir seicara meindalam dan peingambilan keipuituisan yang te iliti 

meinge inai tindakan-tindakan yang akan dilakuikan di masa deipan guina 
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meincapai tuijuian teirteintui.
73

 Pe ire incanaan pe indistribuisian zakat dalam 

program Sanggar Ge iniuis se ibe inarnya te ilah disuisuin oleih pihak puisat. 

Se imeintara itui, cabang be irpeiran se ibagai pe ilaksana dari reincana yang te ilah 

dibuiat teirse ibuit. Namuin deimikian, teirdapat beibeirapa peire incanaan yang 

haruis dijalankan seicara mandiri oleih se itiap cabang guina me ireialisasikan 

pe indistribuisian zakat dalam program ini. Langkah awal yang dilakuikan 

oleih Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri Jeimbe ir adalah meine intuikan 

wilayah yang pote insial uintuik dijadikan lokasi peindistribuisian zakat. Tuigas 

ini dilaksanakan oleih staf program, yang meincari daeirah deingan se ikitar 10 

anak yatim dhuiafa uisia SD/MI. Namuin, ke itika teirjadi peimindahan lokasi 

Sanggar, pe incarian teimpat barui biasanya dilakuikan oleih guirui pe ingajar 

se ibe iluimnya yang be irpe iran se ibagai re isponde in dalam proseis 

pe indistribuisian zakat pada program Sanggar Ge iniuis. 

Louiis A. Alle in me inyatakan bahwa dalam fuingsi pe ire incanaan 

teirdapat beirbagai aktivitas yang dapat dilakuikan, antara lain: pe iramalan 

(fore icasting), peine itapan tuijuian (eistablishing objeictiveis), pe imrograman 

(programming), pe injadwalan (scheiduiling), pe inganggaran (buidge iting), 

pe inge imbangan prose iduir (de iveiloping proceiduire is), se irta peine itapan dan 

pe inafsiran keibijakan (eistablishing and inte irpre iting policieis). Be irdasarkan 

data yang te ilah disajikan, Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri Jeimbe ir 

meine irapkan beibeirapa aktivitas peire incanaan teirse ibuit. De ingan kata lain, 

teirdapat keise isuiaian antara teiori yang dike imuikakan oleih Louiis A. Alle in 
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de ingan praktik yang dilakuikan oleih Yatim Mandiri Jeimbeir dalam 

meinjalankan peindistribuisian zakat meilaluii program Sanggar Ge iniuis, 

se ibagaimana dijeilaskan beirikuit ini. 

1) Forecasting (peramalan) 

Perencanaan harus memiliki pilihan untuk meramalkan, 

mengantisipasi masa depan tentang kondisi pasar, kemajuan 

khusus, perbaikan keadaan pembeli, pengaturan pemerintah, dan 

hal-hal lain. Prakiraan diatur secara efisien dan terus-menerus dan 

berusaha untuk mendahului kondisi di kemudian hari.  

Forecasting adalah upaya untuk mengukur melalui 

pemeriksaan dan penyelidikan terhadap informasi yang dapat 

diakses, potensi operasional dan kondisi di kemudian hari. 

Memperkirakan juga mencoba untuk mengetahui sebelumnya 

keadaan iklim sosial di mana organisasi akan menyelesaikan 

kegiatannya.
74

 

2)  E istablishing objeictivei (peine itapan tuijuian) 

Tuijuian pe indistribuisian zakat dalam program Sanggar 

Ge iniuis me ilipuiti beibe irapa hal. Peirtama, te irse ileinggaranya ke igiatan 

bimbingan beilajar mateimatika seirta peimbinaan akhlak yang se isuiai 

de ingan standar yang te ilah diteitapkan. Ke iduia, te irciptanya anak-
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anak yatim binaan yang me imiliki keiceirdasan khuisuisnya dalam 

bidang mateimatika. Ke itiga, teirbe intuiknya sikap mandiri dalam 

prose is be ilajar. Ke ie impat, teirwuijuidnya buidaya be ilajar yang santuin 

dan teirtib. Ke ilima, teirbe intuiknya guirui-guirui Ge iniuis yang kompe ite in 

dan beirkomitmein dalam meimbimbing anak yatim. Ke ie inam, 

dihasilkannya pe ise irta binaan yang mampui meilanjuitkan peindidikan 

ke i se ikolah uingguilan se ipe irti ICMBS (Insan Ce inde ikia Mandiri 

Boarding School Sidoarjo).  

3) Programming (pe imprograman) 

Be intuik pe indistribuisian zakat dalam program Sanggar 

Ge iniuis diwuijuidkan me ilaluii ke igiatan peingajaran mateiri mateimatika 

ke ipada anak-anak yatim dan dhuiafa. 

4) Scheiduiling (peinjadwalan) 

Puisat meine itapkan bahwa peindistribuisian zakat dalam 

program Sanggar Ge iniuis dilakuikan se ibanyak 12 kali seitiap builan. 

Adapuin waktui pe ilaksanaannya dise irahkan ke ipada guirui de ingan 

meimpe irtimbangkan keise ipakatan beirsama para peise irta didik.  

5) Buidgeiting (peinganggaran) 

Dana uintuik bisyarah guirui te ilah diteitapkan ole ih pihak puisat. 

Se imeintara itui, biaya ope irasional lainnya meinjadi tangguing jawab 

cabang masing-masing, se ipe irti biaya ke ibe irsihan, se iwa te impat yang 

dibeirikan ke ipada koordinator, seirta keibuituihan fasilitas pe ingajaran 

se ipe irti spidol, peinghapuis, papan tuilis, dan pe irleingkapan lainnya. 
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6) De iveiloping proceiduire i (peinge imbangan prose iduir) 

Me ikanismei peindistribuisian zakat dalam program Sanggar 

Ge iniuis dilakuikan meilaluii keigiatan peingajaran. Prose iduir 

pe imbeilajaran teilah diatuir ole ih pihak puisat, dimuilai deingan 

meimbaca doa seilama 5 meinit, keimuidian dilanjuitkan deingan 

pe imbeirian motivasi ataui peimbinaan akhlak seilama 10 meinit. 

Se ilanjuitnya, mateiri mateimatika disampaikan seilama 40 meinit, 

diikuiti oleih se isi pe indampingan beilajar mandiri seilama 20 meinit. 

Se iteilah itui, dilaksanakan reifleiksi mateiri se ilama 5 meinit, keimuidian 

diakhiri deingan meimbaca doa seilama 5 meinit dan peingisian juirnal 

harian seilama 5 meinit. 

Pe ine itapan keibijakan meiruipakan hal kruisial bagi seibuiah 

leimbaga ataui instansi seibagai pe idoman bagi Suimbeir Daya 

Manuisia agar meinjalankan tuigasnya de ingan te irtib dan tidak 

be irtindak seimauinya. Ke ibijakan yang dituijuikan keipada guirui 

meilipuiti beibe irapa hal, yaitui pe irtama, wajib me ilaksanakan keigiatan 

be ilajar meingajar se ibanyak 12 kali pe ir builan. Ke iduia, guirui haruis 

ruitin meingikuiti rapat eivaluiasi yang diadakan di kantor seitiap 

builan. Ke itiga, guirui diwajibkan me imbuiat laporan 

pe irtangguingjawaban atas peilaksanaan peimbeilajaran seitiap builan. 

Ke ie impat, guirui haruis ikuit seirta dalam keigiatan yang 

dise ileinggarakan oleih Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri beirsama 

de ingan pe ise irta didiknya. 
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Ke ibijakan yang dibe irikan keipada koordinator tidak 

meindapatkan peine ikanan khuisuis. Se imeintara itui, bagi anak didik, 

ke ibijakan yang dite irapkan meingharuiskan meire ika uintuik se ilalui 

meingikuiti le is se icara ruitin. Apabila siswa tidak hadir seicara 

be iruiruitan, maka keimuingkinan be isar meire ika akan keisuilitan 

meimpe iroleih bantuian dari Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri. 

Namuin deimikian, tidak seimuia keibijakan dan sanksi dalam 

program Sanggar Ge iniuis te irtuilis se icara jeilas dan teirstruiktuir, 

se ihingga meinimbuilkan keitidakjeilasan meinge inai atuiran yang 

be irlakui. 

Dalam ajaran Islam, peire incanaan meiruipakan hal yang 

diajarkan oleih Rasuiluillah SAW. Se ibagaimana beiliaui beirsabda, 

―Se isuingguihnya Allah sangat meincintai orang yang apabila 

meilakuikan suiatui peike irjaan, meilakuikannya de ingan itqan (teipat, 

teirarah, jeilas, dan tuintas).‖ (HR. Thabrani). Hadis ini meine igaskan 

pe intingnya me inye ileisaikan peike irjaan deingan itqan, yang 

meingharuiskan dimuilainya suiatui pe ike irjaan deingan pe ire incanaan 

yang matang suipaya hasilnya bisa teipat, teirarah, jeilas, dan 

se impuirna. Prinsip ini teilah diteirapkan ole ih Le imbaga Amil Zakat 

Yatim Mandiri Jeimbeir dalam meinjalankan peindistribuisian zakat 

meilaluii program Sanggar Ge iniuis. 

b. Pengorganisasian (Organizing) 
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Pe ingorganisasian adalah proseis pe ineintuian, peinguimpuilan, se irta 

pe ireincanaan beirbagai aktivitas yang dipe irluikan deingan me inyuisuin struiktuir 

ke irja yang te irorganisir, di mana tuigas-tuigas dibagi se icara siste imatis uintuik 

meincapai tuijuian yang diinginkan. Dalam peilaksanaan peindistribuisian 

zakat meilaluii program Sanggar Ge iniuis, Le imbaga Amil Zakat Yatim 

Mandiri Jeimbeir me ingimpleimeintasikan peingorganisasian deingan me ire ikruit 

suimbe ir daya manuisia yang dipe irluikan. Be ibe irapa posisi peinting yang 

teirlibat dalam keibeirhasilan program ini antara lain guirui, suipe irvisor (SPV), 

koordinator, seirta para peise irta didik yang te irdiri dari anak yatim dan 

dhuiafa. 

Prose is re ikruitmein guirui dilakuikan de ingan me imbuiat poste ir 

lowongan yang ke imuidian dise ibarkan me ilaluii meidia sosial. Seilain itui, 

pe ireikruitan juiga bisa dilakuikan de ingan me ingajak teiman ataui ke irabat 

teirde ikat. Se iteilah meineirima lamaran, pihak Le imbaga Amil Zakat Yatim 

Mandiri Jeimbeir akan me inguindang pe ilamar satui pe ir satui ke i kantor uintuik 

meinjalani proseis se ileiksi. Se ileiksi teirdiri dari beibeirapa tahapan, yaitui 

pe irtama teis tuilis yang be irisi 100 soal teirkait bacaan Al-Quir‘an dan 

ke iagamaan, beirtuijuian uintuik meinguikuir se ijauih mana pe inge itahuian peilamar. 

Ke iduia, te is praktik me ingajar yang be irtuijuian meinilai keimampuian pe ilamar 

dalam proseis pe ingajaran ke ipada anak didik. Ke itiga, te is wawancara yang 

be irtuijuian uintuik me inggali keisuingguihan dan komitmein pe ilamar dalam 

meingajar di Sanggar Ge iniuis. Wawancara ini dilakuikan oleih staf program 

dan suipe irvisor (SPV). 
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Uintuik posisi SPV Ge iniuis, dipilih dari peirwakilan guirui-guiru i 

Sanggar yang suidah luiluis te is khuisuis SPV dan siap meingoordinasi para 

guirui lainnya. Se idangkan uintuik koordinator tidak meilaluii prose is se ileiksi 

khuisuis; yang pe inting koordinator beirse idia meinjadikan ruimahnya se ibagai 

teimpat leis dan mampui me ingajak anak-anak uintuik meingikuiti le is. Prose is 

re ikruitmein anak didik dilakuikan oleih staf program de ingan bantuian 

koordinator. Anak didik yang dite irima haruis me imeinuihi beibe irapa 

pe irsyaratan, antara lain meimiliki suirat keimatian ayah dan Suirat 

Ke ite irangan Tidak Mampui (KTM). Namuin, ada peinge icuialian bagi anak 

dhuiafa yang tidak meimiliki suirat keimatian ayah. 

Dari uiraian di atas, dapat disimpuilkan bahwa proseis 

pe ingorganisasian teilah diteirapkan deingan baik di Le imbaga Amil Zakat 

Yatim Mandiri Jeimbeir. Hal ini teirlihat dari peilaksanaan reikruitmein suimbe ir 

daya manuisia yang dilakuikan se icara beirtahap dan meilaluii se ileiksi ke itat 

se isuiai de ingan ke iteintuian yang be irlakui. Ke iteipatan dan keisuingguihan dalam 

prose is re ikruitmein ini tuiruit meinduikuing ke ilancaran peindistribuisian zakat 

dalam program Sanggar Ge iniuis. Se ilain itui, pe indistribuisian zakat 

dilakuikan seicara teipat sasaran, deingan kateigori anak yatim dan dhuiafa 

yang tidak lagi hanya be irdasarkan pandangan masyarakat, me ilainkan teilah 

meiruijuik pada uindang-uindang dan prinsip syariat Islam. 

Se ilain meilakuikan peireikruitan, Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri 

Jeimbeir juiga me ine itapkan tuigas-tuigas bagi se itiap bagian yang be irpe iran 

dalam keilancaran peindistribuisian zakat. Koordinator beirtangguing jawab 
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meinyiapkan teimpat leis se irta meingatuir agar anak-anak teitap aktif 

meingikuiti leis dan beirbagai keigiatan lainnya. Guirui meimiliki tuigas uintuik 

meingajar agar anak-anak meimahami mateiri yang dibe irikan seikaliguis 

meimbe intuik buidi peikeirti dan akhlak yang baik. Seimeintara itui, SPV Ge iniuis 

be irtuigas me ingoordinasi, meimantaui, dan meinge ivaluiasi kineirja para guirui 

se ilama meinjalankan tuigasnya. 

Pe ilaksanaan peingorganisasian dalam seibuiah leimbaga juiga se ijalan 

de ingan ajaran Al-Quir‘an yang me inyatakan bahwa Allah tidak meimbeibani 

se ise iorang me ile ibihi keimampuian yang dimilikinya, dan se itiap orang akan 

meine irima balasan seisuiai deingan pe irbuiatannya. Ole ih se ibab itui, saat 

meilakuikan peire ikruitan guirui mauipuin koordinator, Le imbaga Amil Zakat 

Yatim Mandiri Jeimbe ir teirleibih dahuilui me inanyakan ke isangguipan me ire ika 

uintuik konsistein dalam meinjalankan peindistribuisian zakat di program 

Sanggar Ge iniuis. Ke isuingguihan ini dipeirkuiat deingan adanya kontrak keirja 

teirtuilis seibagai be intuik komitmein. Deingan deimikian, guirui dan koordinator 

dianggap siap uintuik me induikuing ke ibe irhasilan program Sanggar Ge iniuis. 

c. Penggerakan (Actuating/Directing) 

Actuiating dapat diartikan seibagai uipaya uintuik meiwuijuidkan 

pe ireincanaan meilaluii tindakan nyata, deingan me imotivasi se itiap anggota 

organisasi uintuik me ilaksanakan tuigas dan tangguing jawabnya se icara 

e ifeiktif. Oleih kareina itui, actuiating sangat beirkaitan deingan ke imampuian 

ke ipeimimpinan seise iorang. Di le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri Jeimbeir, 

pe ingarahan meinjadi salah satui langkah pe inting agar peindistribuisian zakat 
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dalam program Sanggar Ge iniuis beirjalan lancar. Peingarahan ini dilakuikan 

meilaluii pe irteimuian ruitin antara para peilaksana peindistribuisian dan staf 

program. Se ilain seibagai ajang silatuirahmi, peirteimuian teirse ibuit juiga 

be irfuingsi se ibagai pe imbinaan bagi para pe ikeirja. Prose is pe ingarahan 

diteiruiskan dari puisat oleih staf program mauipuin SPV Ge iniuis. Se ilain itui, 

meire ika juiga ruitin meimbeirikan motivasi keipada guirui dan peike irja agar 

teitap se imangat dalam meinjalankan tuigas. Jika teirjadi masalah di Sanggar, 

staf program, SPV Ge iniuis, ataui guirui lainnya be irsama-sama meincari soluisi 

agar pe irmasalahan se ige ira teiratasi, se ihingga prose is pe indistribuisian zakat 

dapat beirlangsuing se isuiai deingan re incana yang te ilah diteitapkan. 

Ada be ibe irapa cara yang dapat diguinakan uintuik meimotivasi para guirui. 

Pe irtama, saat meimbeirikan instruiksi, manajeir diharapkan beirsikap tidak 

otoriteir deingan me imbeirikan inseintif beiruipa hadiah seibagai dorongan agar 

tuigas dapat dise ile isaikan deingan baik. Ke iduia, se ilalui meingingatkan 

ke imbali komitmein yang te ilah diseipakati se ijak awal, seihingga para guirui 

teirdorong uintuik me injalankan keite intuian dalam kontrak keirja yang te ilah 

dise ituijuii. Ke itiga, me ingadakan peirlombaan yang dapat me imbangkitkan 

se imangat guirui dalam meimpeirsiapkan anak didik uintuik be irsaing, baik 

acara yang dise ile inggarakan oleih Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri 

Jeimbeir mauipuin dari pihak puisat. Ke ieimpat, meimbeirikan motivasi 

spirituial, misalnya de ingan me ingadakan istighosah yang be irtuijuian 

meine inangkan jiwa para guirui dan karyawan agar teitap teirmotivasi dan 

tidak streis me inghadapi masalah. Ke igiatan ini biasanya dipimpin oleih 
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ke ipala cabang Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri Jeimbeir. Se ilain itui, 

para guirui Sanggar Ge iniuis juiga dapat me ineirapkan meitodei se iruipa uintuik 

meimotivasi anak didik agar teitap seimangat meingikuiti leis tambahan. 

Be ibe irapa aspeik peinting yang pe irlui dipahami dalam fuingsi pe ingarahan 

ataui dire icting meilipuiti tingkah lakui manuisia (huiman be ihavior), huibuingan 

antar manuisia (huiman re ilation), komuinikasi (commuinication), dan 

ke ipeimimpinan (leiade irship). Se iorang manajeir haruis meinguiasai hal-hal ini 

agar prose is pe ingarahan dan peingge irakan bawahan dapat beirjalan leibih 

e ifeiktif. Deingan me ilakuikan peinye isuiaian tindakan seisuiai deingan ke ibuituihan 

bawahan, peingarahan akan le ibih muidah diteirima. Staf program 

meine irapkan peimahaman teintang tingkah lakui bawahannya de ingan 

meinjalin komuinikasi yang inte ins, se ipeirti ruitin meinanyakan pe irkeimbangan 

anak didik dan kondisi di Sanggar, teirmasuik apakah ada keindala yang 

dihadapi. Hal ini meimbantui me imbanguin huibuingan ke ike iluiargaan antara 

staf program, karyawan Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri Jeimbeir, se irta 

para guirui dan koordinator. Komuinikasi tidak hanya dilakuikan se icara 

langsuing saat kuinjuingan ke i Sanggar ataui pe irteimuian builanan guirui Ge iniuis, 

teitapi juiga me ilaluii gruip WhatsApp se ibagai sarana komuinikasi ruitin. 

Komuinikasi yang inte insif sangat me imbantui staf program ataui SPV 

Ge iniuis dalam meingide intifikasi masalah yang muincuil di seitiap Sanggar. 

De ingan de imikian, keitika koordinator ataui guirui me inghadapi ke indala, 

manajeir ataui staf program dapat seige ira me imbeirikan arahan dan soluisi. 

Dalam program Sanggar Ge iniuis, guirui mauipuin koordinator juiga 



95 
 

 

be irkeiwajiban meilakuikan peingarahan ke ipada anak didik, meimahami 

ke ibuituihan dan ke iinginan me ireika, se irta be iruisaha meinciptakan suiasana 

yang me inye inangkan. De ingan cara ini, anak-anak akan leibih muidah diajak 

uintuik meingikuiti arahan dan teirge irak dalam prose is pe imbeilajaran. 

Dalam proseis pe ingge irakan, gaya ke ipe imimpinan meimeigang pe iranan 

pe inting. Gaya ke ipe imimpinan yang kuirang te ipat dapat beirdampak neigatif 

pada kineirja bawahan, seihingga manajeir haruis me impeirhatikan gaya 

ke ipeimimpinan yang akan diteirapkan. Di Le imbaga Amil Zakat Yatim 

Mandiri Jeimbeir, gaya ke ipe imimpinan yang diguinakan be irsifat tidak 

otoriteir dan leibih meine ikankan keirja sama tim. Peimimpin beiruisaha 

meirangkuil se iluiruih bawahan meiskipuin beirasal dari latar beilakang beirbe ida. 

Saat meilakuikan koordinasi, pimpinan tidak beirlakui se imeina-meina, 

meilainkan meilibatkan bawahan seicara aktif dalam meinyuikse iskan be irbagai 

ke igiatan. Bawahan tidak dipeirlakuikan seibagai suibordinat yang dianggap 

re indah, meilainkan seibagai mitra keirja yang dihargai.  

Dari peimaparan di atas, dapat dilihat bahwa Le imbaga Amil Zakat 

Yatim Mandiri Jeimbeir te ilah meimpeilajari dan meine irapkan pokok-pokok 

pe inting dalam fuingsi pe ingarahan ataui pe ingge irakan. Teirdapat keise ilarasan 

antara teiori yang dipe ilajari deingan praktik yang dijalankan di leimbaga 

teirse ibuit. Aspe ik-aspe ik yang dipahami dan diteirapkan meilipuiti peimahaman 

teirhadap tingkah lakui bawahan, meinjalin huibuingan antar manuisia seicara 

baik, meimbanguin komuinikasi yang e ife iktif, seirta meineirapkan gaya 

ke ipeimimpinan yang se isuiai.  
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Dalam konseip islam, suiatui program tidak akan teirwuijuid jika tanpa 

adanya uisaha atauipuin tindakan. Allah SWT be irfirman: “Dan 

bahwasannya manuisia tiada me impe irole ih se ilain se ilain dari apa yang 

diuisahakannya.”
75

 Dalam ayat lain Allah be irfirman: “Se isuingguihnya Allah 

tidak akan meinguibah se isuiatui kauim se ihingga me ire ika me inguibah ke iadaan 

yang ada pada diri meire ika se indiri.”
76

 Ke iduia ayat teirse ibuit meingajarkan 

bahwa tanpa adanya uisaha, ke iinginan ataui re incana yang te ilah dibuiat tidak 

akan bisa teirwuijuid. Oleih se ibab itui, se itiap reincana haruis dise irtai deingan 

uisaha yang suingguih-suingguih agar hasil yang dicapai dapat meimuiaskan. 

Dalam seibuiah organisasi, dipe irluikan dorongan dari atasan agar bawahan 

teirmotivasi dan teirdorong uintuik me ilaksanakan tuigasnya de ingan baik. 

Motivasi ini sangat pe inting agar se imangat ke irja teitap teirjaga. De ingan 

de imikian, keiduia ayat te irse ibuit sangat re ileivan de ingan kondisi yang te irjadi 

di Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri Jeimbeir. 

d. Pengawasan (Controling) 

Me inuiruit G.R. Te irry pe ingawasan adalah suiatui meitodei uintuik 

meine intuikan tuijuian yang haruis dicapai, meingide intifikasi prinsip-prinsip 

yang se idang dijalankan dalam peilaksanaan suiatui ke igiatan, se irta 

meinge ivaluiasi pe ilaksanaan teirseibuit. Jika diteimuikan ke ikuirangan ataui 

pe inyimpangan, dilakuikan pe irbaikan agar peilaksanaan seisuiai deingan 

standar dan norma yang te ilah diteitapkan.
77

 Se itiap leimbaga meimiliki 

                                                     
75 Al-Qur‟an, An-Najm : 39 
76 Al-Qur‟an, Ar-Ra‟du : 11 
77

 Yohannes Dakhi, ―Implementasi POAC Terhadap Kegiatan Organisasi 

Dalam Mencapai Tujuan Tertentu‖, Jurnal Warta Edisi : 50, 2016, 6. 
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meitode i masing-masing dalam meinjalankan fuingsi pe ingawasan. Be ibe irapa 

cara peinge indalian ataui peingawasan yang bisa dite irapkan antara lain 

se ibagai beirikuit:
78

 pe ingawasan se icara langsuing, pe ingawasan se iacara tidak 

langsuing, dan pe ingawasan be irdasarkan keike icuialian. 

Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri Jeimbeir se icara ruitin 

meilakuikan monitoring dan e ivaluiasi (mone iv) teirhadap peilaksanaan 

program Sanggar Ge iniuis. Pe ingawasan se icara langsuing dilakuikan de ingan 

meinguinjuingi Sanggar-sanggar dan meinyaksikan seicara langsuing prose is 

pe indistribuisian zakat yang diwuijuidkan meilaluii keigiatan peingajaran. 

Se ilain itui, te irdapat juiga pe irte imuian builanan antara para guirui Ge iniuis dan 

pimpinan leimbaga. Se idangkan pe ingawasan tidak langsuing dilakuikan 

meilaluii peine ilaahan laporan builanan dan komuinikasi deingan koordinator 

di se itiap Sanggar. Me ilaluii keigiatan-keigiatan teirse ibuit, pimpinan Le imbaga 

dapat meinilai seibe irapa eifeiktif peilaksanaan peindistribuisian zakat di 

masing-masing Sanggar. 

Pe imaparan di atas meinuinjuikkan bahwa Le imbaga Amil Zakat 

Yatim Mandiri Jeimbeir suidah meilaksanakan fuingsi pe ingawasan ataui 

pe inge indalian deingan baik. Se icara teiori, ada tiga meitode i peingawasan, 

namuin le imbaga ini hanya me ine irapkan duia di antaranya, yaitui pe ingawasan 

langsuing dan tidak langsuing. Me ilaluii peingawasan te irse ibuit, Le imbaga Amil 

Zakat Yatim Mandiri Jeimbeir me impeiroleih bahan eivaluiasi yang be irguina 

                                                     
78 Ibid, 245-246. 
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uintuik meilakuikan peirbaikan dalam prose is pe indistribuisian zakat pada 

program Sanggar Ge iniuis di masa meindatang. 

Islam juiga me ingajarkan bahwasannya Allah se ilalui me ingawasi 

hambanya dalam beirtindak. Seisuiai deingan firmannya : ―Tidakkah kamui 

pe irhatikan bahwa seisuingguihnya Allah meinge itahuii apa yang ada di 

buimi.‖
79

 Ayat te irse ibuit meine igaskan bahwa Allah se ilalui meingawasi se igala 

se isuiatui yang ada di duinia ini. Artinya, meiskipuin se iorang manajeir tidak 

dapat meingawasi bawahannya se icara pe inuih, jika bawahan meimiliki 

ke iimanan yang kuiat, meire ika akan meinjalankan tuigas de ingan uisaha 

maksimal dan keijuijuiran. Seibab seitiap pe irbuiatan hamba akan dimintai 

pe irtangguingjawaban oleih Allah SWT di hari akhir nanti. Deimikian puila, 

se iorang manajeir haruis beirtangguing jawab atas program yang 

dijalankannya. Ole ih kareina itui, pe inting bagi manajeir uintuik te iruis 

meingawasi dan meinge indalikan program yang dikeilola, teirmasuik program 

Sanggar Ge iniuis. Hal ini suidah dite irapkan oleih staf program Le imbaga 

Amil Zakat Mandiri Jeimbeir meilaluii peingawasan langsuing mauipuin tidak 

langsuing te irhadap peilaksanaan program teirse ibuit.  

2. Dampak program Sanggar Genius terhadap kualitas anak yatim 

dhuafa di LAZ Yatim Mandiri Cabang Jember 

Be irdasarkan peine ilitian yang dilakuikan, program Sanggar Ge iniuis 

meimiliki dampak yang signifikan teirhadap peiningkatan kuialitas hiduip 

anak yatim dan dhuiafa yang me injadi binaan Le imbaga Amil Zakat Yatim 

                                                     
79 Al-Qur‟an, Al-Mujadalah : 7. 
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Mandiri Jeimbe ir. Hasil te imuian ini me incakuip be irbagai aspeik yang 

re ileivan,baik dari seigi akade imik, moral,sosial mauipuin psikologis anak, 

be irikuit adalah peinajabaran hasil teimuian te irse ibuit: 

1) Peningkatan Kompetensi Akademik 

Program ini me imbeirikan bimbingan be ilajar tambahan 

uintuik anak-anak yatim dhuifa, deingan fokuis pada mata 

pe ilajaran seipeirti mateimatika dan akhlak. Hasilnya 

meinuinjuikkan pe iningkatan signifikan dalam preistasi 

akadeimik,baik di seikolah formal mauipuin kompeitisi akadeimik. 

Anak-anak se ibeiluimnya te irtinggal dalam pe ilajaran mampui 

meinge ijar ke itinggalan dan meincapai nilai yang le ibih baik. 

2) Pengembangan Karakter dan Kemandirian 

Program Sanggar Ge iniuis tidak hanya me ineikankan 

pe indidikan formal teitapi juiga pe inguiatan karakteir. Anak-anak 

diajarkan nilai-nilai seipe irti keidisiplinan, tangguingjawab, dan 

ke irjasama. Program ini juiga me imbantui me iningkatkan 

ke ipeircayaan diri meirka yang te irlihat dari keimampuian 

be irbicara dideipan uimuim, meingambil inisiatif, dan keiteirlibatan 

aktif dalam beirbagai ke igiatan sosial. 

3) Penguatan Spiritualitas 

Salah satui e ile imein uitama dalam program adalah peindidikan 

agama, se ipeirti peimbe ilajaran Al-Quir‘am doa se ihari-se ihari dan 

nilai-nilai Islam. Anak-anak dilaporkan meinjadi leibih disiplin 
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dalam beiribadah dan meinuinjuikkan pe iningkatan dalam 

pe imahaman nilai-nilai islam. Ini meimbantui meimbe intuik 

fondasi moral yang kuiat dalam keihiduipan meire ika.  

4) Peningkatan Dukungan Psikososial 

Se ibagai anak-anak yang hiduip kondisi re intan, anak yatim 

dhuiafa seiring meinghadapi teikanan eimosional dan sosial. 

Program ini meinciptakan lingkuingan yang aman dan suiportif, 

dimana meireika meirasa dideingar dan dihargai. Tuitor dan 

re ilawan beirpeiran se ibagai meintor yang me imbeirikan duikuingan 

e imosional, meimbantui anak-anak meingatasi rasa keise ipian dan 

ke ihilangan.  

5) Akses  Fasilitas Belajar yang Memadai 

Sanggar Ge iniuis meinye idiakan fasilitas pe indidikan yang 

cuikuip, seipe irti buikui, alat tuilis, dan ruiang be ilajar yang nyaman. 

Hal ini, meimbe irikan keise impatan beilajar yang le ibih se itara bagi 

anak-anak yatim dhuiafa, seihingga me ire ika dapat beirsaing 

de ingan te iman-teiman dari latar beilakang e ikonomi yang le ibih 

baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Be irdasarkan hasil pe ineilitian dan peimbahasan teintang Pe indistribuisian 

Dana Zakat meilaluii Program Sanggar Ge iniuis di Le imbaga Amil Zakat Yatim 

Mandiri Cabang Jeimbeir, maka peneliti mengambil Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendistribusian Dana Zakat Melalui Program Sanggar Genius LAZ 

Yatim Mandiri Cabang Jember 

Lembaga ini menggunakan sistem pendistribusian yang terpusat, di 

mana kebijakan utama ditetapkan oleh pusat dan cabang 

melaksanakannya. Pendistribusian zakat dalam program Sanggar Genius 

dilakukan melalui bimbingan belajar bagi anak yatim dan 

dhuafa. Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Jember telah menerapkan 

fungsi manajemen, termasuk perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 

dan pengawasan. Namun, ada kelemahan pada aspek perencanaan, 

terutama kurangnya peramalan yang diperlukan untuk menetapkan 

kebijakan yang efektif. Aturan pelaksanaan pendistribusian belum 

terformat jelas, serta tidak adanya sanksi untuk pelanggar. Dalam fungsi 

perencanaan, Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Jember bertugas 

menentukan lokasi dan mengatur proses perekrutan serta pembagian 

tugas. Mereka juga memberikan motivasi dan melakukan pengawasan 

melalui metode Monitoring dan Evaluasi serta pemantauan laporan 

bulanan. 
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2. Dampak program Sanggar Genius terhadap kualitas anak yatim 

dhuafa di LAZ Yatim Mandiri Cabang Jember 

Program Sanggar Ge iniuis yang dijalankan oleih Le imbaga Amil 

Zakat Yatim Mandiri Cabang Jeimbeir me imbeirikan dampak positif yang 

nyata teirhadap peiningkatan kuialitas anak-anak yatim dhuiafa, baik dalam 

aspe ik akadeimik, karakteir, mauipuin keiteirampilan hiduip. Seicara akadeimik, 

anak-anak meingalami keimajuian preistasi beilajar teiruitama pada mata 

pe ilajaran uitama, beirkat adanya bimbingan yang te irstruiktuir se irta duikuingan 

mateiri yang me imadai. Dari seigi karakteir, program ini beirhasil 

meinanamkan disiplin, rasa tangguing jawab, dan nilai moral yang kuiat 

pada anak-anak. Se ilain itui, suiasana be ilajar yang konduisif dan duikuingan 

e imosional dari para fasilitator sangat meimbantui dalam meiningkatkan rasa 

pe ircaya diri se irta meimotivasi anak agar teiruis be irke imbang. Anak-anak 

meirasa dihargai dan diduikuing, se ihingga te irmotivasi uintuik meiraih preistasi 

leibih baik baik di seikolah mauipuin dalam ke ihiduipan se ihari-hari.  

B. Saran – Saran 

Be irdasarkan hasil peine ilitian teirkait peindistribuisian dana zakat meilaluii 

program Sanggar Ge iniuis pada Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri Cabang 

Jeimbeir, peinuilis meimbe irikan beibeirapa saran se ibagai beirikuit: 

1. Pe indistribuisian zakat dalam Program Sanggar Ge iniuis teilah beirjalan 

de ingan baik. Namuin, te irdapat hal yang pe irlui dipe irbaiki, yaitui te irkait 

ke ibijakan dan peiratuiran yang dibe irlakuikan dalam program teirse ibuit. 

Pe ine iliti meinyarankan agar kei de ipannya ke ibijakan yang be irlakui dapat 
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dituiangkan se icara teirtuilis de ingan je ilas, teirmasuik pe iratuiran dan sanksi 

yang akan dike inakan bagi pe ilanggar. Hal ini pe inting agar se imuia suimbe ir 

daya manuisia yang te irlibat dalam program Sanggar Ge iniuis se ipe irti guirui, 

SPV Ge iniuis, koordinator, dan anak didik meimiliki peidoman yang je ilas 

dan konsistein dalam meinjalankan tuigas dan keiwajibannya. 

2. Pe ine iliti beirharap agar peine ilitian beirikuitnya dapat meilakuikan peinggalian 

data yang le ibih meindalam dan speisifik. Se ilain itui, disarankan agar peine iliti 

tuiruit beirpartisipasi langsuing dalam keigiatan di tiap-tiap Sanggar. De ingan 

de imikian, data yang dipe iroleih akan leibih kompreiheinsif dan mampui 

meinjawab beirbagai pe irsoalan yang se idang dite iliti seicara leibih akuirat.  
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MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL 
SUB 

VARIABEL 
INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN 

FOKUS 

PENELITIAN 

Pendistribusian 

Dana Zakat melalui 

Program Sanggar 

Genius pada 

Lembaga Yatim 

Mandiri Cabang 

Jember 

 Pendistribusian 

Dana 

 

 

 

Sanggar Genius 

 

 

 Pendistribus

ian 

Produktif 

 

 

 

 Bimbingan 

Belajar 

Yatim 

Dhuafa 

 

 

 Biaya bisyaroh Guru  

genius 

 Kelengkapan fasilitas 

Sanggar genius 

 Meningkatkan 

kemandirian anak yatim 

 Pembinanaan Akhlaqul 

Karimah pada anak 

 Membimbing dan 

mendampingi anak 

yang mempunyai 

potensi 

Sumber data 

a. Kepala Cabang 

Yatim Mandiri 

b. Staf Program 

c. Guru Sanggar 

Genius 

1. Pendekatan penelitian kualitatif 

2. Jenis Penelitian Deskriptif 

3. Penentian subjek penelitian : 

teknik purposive 

4. Teknik pengumpulan data 

a. Wawancara 

b. Observasi 

c. Dokumentasi 

6. Metode analisis data : 

a. Reduksi data 

b. Penyajian data 

c. Verifikasi 

7. Teknik keabsahan data: 

a. Triangulasi metode 

b. Triangulasi sumber 

1. Bagaimana 

Pendistribusian 

Dana Zakat 

melalui Program 

Sanggar Genis 

pada LAZ Yatim 

Mandiri Cabang 

Jember? 

2. Dampak Program 

Sanggar Genius 

Terhadap Kualitas 

Pendidikan Anak 

Yatim Dhuafa?  

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

PENDISTRIBUSIAN DANA ZAKAT MELALUI PROGRAM SANGGAR 

GENIUS PADA LEMBAGA AMIL ZAKAT 

YATIM MANDIRI CABANG JEMBER 

 

A. PERTANYAAN KEPADA STAF LAZ YATIM MANDIRI JEMBER 

 

1. Bagaimana proses pendistribusian dana zakat melalui Program 

Sanggar Genius? 

2. Bagaimana dana zakat didapatkan? 

3. Kendala apa saja yang terjadi ketika pendistribusian dana zakat 

melalui program Sanggar Genius? 

4. Apa alasan dibentuknya Sanggar Genius? 

5. Apa saja syarat untuk mengikuti Program Sanggar Genius? 

6. Ouput seperti apa yang diinginkan oleh yatim mandiri untuk 

Program Sanggar Genius? 

7. Bagaimana bentuk pendanaan zakat produktif untuk Sanggar 

Genius? 

 

 

B. PERTANYAAN KEPADA GURU SANGGAR GENIUS 

 

1. Bagaimana Sanggar Genius dan kegiatannya apa saja? 

2. Kendala seperti apa yang harus dihadapi ketika mengajar di 

Sanggar Genius? 

3. Apa manfaat mengikuti Program Sanggar Genius? 

4. Apa saja kebutuhan untuk Sanggar Genius? 

5. Bagaimana dampak terhadap kualitas pendidikan anak yatim 

dhuafa? 
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